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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِح َّرلا ِهَمْح َّرلا ِالله ِمْسِب   
 مُ ًمُاب َََرب َ  ِالله مُ َمْح َ َ  ْم مُ َْي  َ مُ َ َّسلا     .       
 ِيِدٍْ َي ْهَم ،َبِىلبَم َْأ ِتَبئِّيَس ْهِم َ  َبىِسمُفَْوأ  ِ َْ مُرمُش ْهِم ِلِلِّبب مُذُ مُعَو َ  ْي مُِرفْغَتْسَو َ  مُ ًمُىْيِعَتْسَو َ  مُي مُدَمْحَو ِ َِّلِلّ َدْمَحْلا َِّنإ
 مًَُل َْ ِاَبٌ َ َ   ِْ ْ مُي ْهَم َ  مًَُل َّ  ِمُم َ َ  مُالله . مُ ًمُل ُْ مُس َ َ  مُي مُد ْ َ ا دًد َّمَح مُم ََّنأ مُدٍََْشأ َ  الله َّ ِإ ًََِلإ َ  َْنأ مُدٍََْشأ .
 ِ َمَبِي ْلا  ِ ُْ َي َِّلإ مُياَدمٍُِب َِدَتٌْ ا ِهَم َ  ًِ ِ ْح َ َ  ًِ ِل  َّ  َ َ  دٍد َّمَح مُم َّ  َ  ْ َِبب َ  ْمِّ َس َ  ِّ  َ َّممُ ٍَّ َلا            .
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dicontoh dan menjadi rahmat bagi semesta alam.  
Skripsi ini merupakan suatu karya tulis ilmiah yang diajukan sebagai syarat 
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ABSTRAK 
NAMA : Tahmil  
NIM : 50400113006 
JUDUL : Manajemen Pondok Pesantren YADI Bontocina dalam 
Mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas di 
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Manajemen Pondok 
Pesantren YADI Bontocina dalam Mempersiapkan Sumber Daya Santri yang 
Berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros? Adapun yang menjadi 
submasalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana penerapan manajemen di 
pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas?, 2) Bagaimana peluang dan tantangan pondok pesantren YADI 
Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas di Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan pendekatan manajemen dan sosiologi, adapun sumber data 
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan cara 
mendatangi objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode interview, 
observasi, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 
Kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen pada pondok 
pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas yaitu: 1) Penerapan fungsi perencanaan. 2) Penerapan fungsi 
pengorganisasian. 3) Penerapan fungsi pelaksanaan. 4) Penerapan fungsi pengawasan. 
Adapun peluang yang dimiliki pondok pesantren YADI Bontocina dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas yaitu: 1) Adanya pembina/ustaz 
yang berkompeten dibidangnya. 2) Mengadakan pendidikan formal dan non formal. 
Sedangkan tantangan yang dihadapi dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas yaitu: 1) Kurangnya sarana dan prasarana 2) Sistem kepemimpinan 
pondok pesantren dan 3) Latar belakang santri yang masuk di pondok pesantren yang 
berbeda-beda.  
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi pihak pondok pesantren, mengadakan 
pembenahan manajemen agar lebih memudahkan dalam pencapain tujuan guna 
mencetak santri-santri yang berkualitas. Adapun bagi pihak santri dan pembina yaitu, 
semua santri diharapkan lebih giat lagi, sungguh-sungguh, dan tekun dalam belajar 
baik didalam pesantren maupun di luar pesantren agar memiliki banyak wawasan dan 
ilmu tentang agama dan ilmu umum, semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
didapatkan oleh santri diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan setelah keluar 
dari pondok pesantren, lebih ditingkatkan lagi dalam pengelolaan pendidikan kepada 
santri agar santri menjadi lebih semangat dablam mengikuti pembelajaran. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manajemen merupakan proses terpenting dalam setiap organisasi, sebab pada 
dasarnya manajemen itulah berurusan dengan tujuan bersama, cara orang bekerja dan 
pemanfaatan sumber-sumber daya yang ada.
1
 
Upaya yang dilakukan pondok pesantren dalam pembentukan sumber daya 
manusia sangatlah memungkinkan, karena hal yang sangat utama yang dilakukan 
adalah pembinaan akhlak dan kedisiplinan yang tinggi sebagai salah satu faktor yang 
sangat penting. Namun dalam menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan 
transformasi sosio-kultural secara besar-besaran di mana manusia menghadapi 
problem yang  makin kompleks dan rumit, menjadikan satu keniscayaan bahwa yang 
dilakukan yaitu pembinaan mental dan akhlak santri sangat perlu untuk menerapkan 
suatu sistem manajemen yang baik dan terorganisir. 
Di sisi lain banyak pihak yang merasa ragu, apakah di masa mendatang 
pesantren masih tetap eksis dan mampu bertahan seperti sekarang ini dengan hanya 
mengandalkan tenaga pengajar yang apa adanya juga tanpa penerapan manajemen 
yang baik. Islam menganjurkan untuk belajar karena Islam adalah agama ilmu dan 
cahaya dan bukan kebodohan dan kegelapan.  
Di dalam al-Qur’an perintah untuk mengatur dan merencanakan suatu 
pekerjaan dapat kita lihat pada Firman Allah dalam Qs. Al-Hasyr/59: 
                                               
1Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indo, 
1991), h. 89. 
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          
    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa perintah untuk merencanakan dan 
mengolah suatu pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan terutama dalam hal 
pengelolaan suatu lembaga pendidikan dalam rangka pembentukan sumber daya 
manusia yang berkualitas dalam lingkup pondok pesantren. Sebagaimana  halnya 
yang dicita-citakan semua pondok pesantren terutama pondok pesantren YADI 
Bontocina di Kabupaten Maros. 
Beberapa tahun berikutnya, dimana setiap lembaga pendidikan dituntut untuk 
memberdayakan siswa atau santri dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
pondok pesantren yang semula hanya menyajikan ilmu-ilmu agama yang lebih 
dominan, kemudian menambah dengan ilmu pengetahuan umum seperti yang 
diterapkan pada sekolah-sekolah lainnya. Akan tetapi, penyelenggaraan pendidikan 
ini apabila tidak ditunjang dengan manajemen yang baik menyangkut semua aspek 
dalam lingkungan pondok pesantren, maka niscaya akan teramat susah untuk 
mengaturnya. Apatah lagi pesantren sebagai lembaga dakwah yang tentunya banyak 
                                               
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang:Toha Putra, 1989), 
h. 919. 
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melahirkan santri yang punya bekal berdakwah yang memiliki pengetahuan tentang 
manajemen dakwah serta ilmu yang berkaitan masalah dakwah yang akan 
diaplikasikan pada saat terjun di masyarakat. 
Pesantren dalam sejarah perjalanannya yakni di zaman pra kemerdekaan 
adalah merupakan suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat santri untuk 
mendapatkan pelajaran membaca dan menulis al-Qur’an dengan bimbingan seorang 
kyai atau guru. Kemudian berkembang menjadi tempat penyiaran agama Islam 
bahkan dalam catatan sejarah pesantren dijadikan sebagai benteng pertahanan pada 
masa perjuangan bangsa Indonesia merebut kemerdekaan dari tangan penjajah. 
Pondok pesantren mempunyai peranan yang besar dalam dunia pendidikan, 
terutama dalam pendidikan Islam. Istilah pendidikan Islam sudah cukup dikenal oleh 
masyarakat indonesia. Karena merupakan bagian yang tak terpisahkan dari upaya 
umat Islam yang mayoritas di Indonesia untuk mengamalkan ajarannya. Maka umat 
Islam berusaha untuk mempelajari dan menyelenggarakan pendidikan Islam dalam 
berbagai jenjang dan jenis pendidikan.  
Nama pondok pesantren YADI Bontocina sendiri adalah singkatan dari 
“Pondok Pesantren Yayasan Addirasatul Islamiyah” yang didirikan oleh K.H 
Fathuddin Mappa, SH S.Pd.I yang mempunyai visi menciftakan manusia-manusia 
yang berkepribadian qur’ani dan menciftakan pendidikan kader yang berwatak 
SANGJUARA (Sanggup Jujur, Unggul, Amanah, Rajin dan Aktif) 
Dengan demikian pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan yang tumbuh 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, sekaligus untuk memadukan tiga 
unsur pendidikan yang amat penting:  
1. Ibadah untuk menanamkan iman 
2. Tabligh atau dakwah untuk menanamkan ilmu 
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3. Amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan sehari-
hari.
3
 
Tiga hal di atas menunjukkan bahwa untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia pada pesantren YADI Bontocina di Kabupaten Maros adalah dengan 
penerapan manajemen. Baik manajemen pendidikan, manajemen hubungan 
masyarakat serta pemberdayaan  tenaga-tenaga pengajar dengan kualitas yang baik 
dan ditempatkan pada bidang yang ditekuni, maka upaya untuk mencapai cita-cita 
untuk melahirkan santri yang berkualitas kiranya dapat terwujud khususnya pada 
pondok pesantren YADI Bontocina. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Penelitian ini berjudul “Manajemen Pondok Pesantren YADI Bontocina 
Dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia  yang berkualitas di Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros”. Oleh karena itu penelitian ingin mempertegas bahwa 
yang dimaksudkan dengan sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah sumber 
daya santri. Maka penelitian ini akan difokuskan pada penerapan manajemen serta 
peluang dan tantangan pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan  
sumber daya santri yang berkualitas. 
2. Deksripsi Fokus 
  Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Penulis merumuskan 
deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut: 
                                               
3Sadikun Suqihwaras, Pondok Pesantren dan Pembangunan Pedesaan (Jakarta: Darma Bakti, 
1979), h. 62. 
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a. Penerapan manajemen di pondok pesantren YADI Bontocina 
  Manajemen Pondok Pesantren adalah proses kegiatan dalam menangani, 
mengelola, membawa, mengembangkan baik di dalam pendidikannya ataupun yang 
lainnya di dalam pondok pesantren.
4
 
  Jadi penerapan manajemen di pondok pesantren YADI Bontocina yang 
dimaksudkan penulis dalam penelitian ini adalah rangkaian seluruh aktivitas pondok 
pesantren YADI Bontocina dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan 
dan mengawasi kegiatan-kegiatan di dalam pondok pesantren agar dapat mencapai 
tujuan yaitu mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas 
b. Peluang dan tantangan pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas 
Menurut Azyumardi Azra, bahwa yang dimaksud dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah manusia yang memiliki kualitas seimbang,  
beriman,  berilmu (beriptek)  dan  beramal,  cakap  baik  secara lahiriyah maupun 
batiniah.
5
  
Jadi peluang dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas 
yang dimaksudkan penulis dalam penelitian ini adalah kesempatan atau ruang gerak 
baik yang konkret maupun abstrak, yang memberikan kemungkinan bagi pengelola 
pondok pesantren YADI dalam usaha mencapai tujuan yaitu mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas. 
                                               
4 Suhartini, dkk., Manajemen Pesantren (Yogyakarta: PT LKIS, 2005), h.39. 
5Azzumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999),h. 55. 
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Sedangkan tantangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
halangan atau kendala yang dilalui pengelola pondok pesantren YADI dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  pada latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok  
masalahnya, yaitu Bagaimana Manajemen Pondok Pesantren YADI dalam 
Mempersiapkan Sumber Daya santri yang berkualitas di Kecamatan Turikale 
Kabupaten Maros? 
Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan manajemen di pondok pesantren YADI Bontocina 
dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas di Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan pondok pesantren YADI Bontocina dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas di Kecamatan Turikale 
Kabupaten Maros? 
D. Kajian Pustaka  
  Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi yang 
lain, penulis terlebih  dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
Selanjutnya hasil ini akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang samasehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajian yang ada.  
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  Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
  Pertama, Skripsi M. Amril yang berjudul, Peranan Pondok Pesantren Ma’had 
Ud Dirasatul Islamiyah Wal Arabiah (MDIA) Taqwa dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan Masyarakat di Kecamatan Wajo Kota Makassar. Penelitian 
ini berkesimpulan, dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di 
Kecamatan Wajo Kota Makassar adalah menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam 
kepada santri sehingga nantinya terjun kemasyarakat untuk kemudian diamalkan 
melalui dakwah bil hal dan bil lisan. 
  Kedua, Skripsi Dahniar, Pembenahan Manajemen DDI Mangkoso dalam 
Upaya Pengembangan Sumber Daya Dai Pasca K.H Abd Rahman Ambo Dalle. 
Penelitian ini berkesimpulan usaha-usaha yang ditempuh dalam pembenahan 
manajemen DDI Mangkoso adalah manajemen kolektif dan demokratis yang 
merupakan warisan dari KH. Abd. Rahman Ambo Dalle, diantaranya adalah adanya 
keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah dan toleransi. 
  Ketiga, skripsi M. Irorouddin, Upaya Pondok Pesantren Hikmatusyarif NW 
Salut dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam mengembangkan sumber daya manusia yaitu dengan mengembangkan 
beberapa sektor yaitu meningkatkan mutu pendidikan, pembangunan desa dan 
masyarakat, memiliki kemantapan akidah, sikap ilmiah, kreatifitas profesional, 
kepemimpinan dan kader masyarakat. 
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Tabel 1.1: Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu 
No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1. 
M. Amril, Peranan Pondok 
Pesantren Ma’had Ud 
Dirasatul Islamiyah Wal 
Arabiah (MDIA) Taqwa 
dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan 
Masyarakat di Kecamatan 
Wajo Kota Makassar. 2006 
Mengkaji tentang 
Pondok Pesantren 
Terfokus kepada 
Peningkatkan 
Pemahaman 
Keagamaan 
Masyarakat 
2. 
Dahniar, Pembenahan 
Manajemen DDI Mangkoso 
dalam Upaya Pengembangan 
Sumber Daya Dai Pasca K.H 
Abd Rahman Ambo Dalle. 
2002 
Mengkaji tentang 
Manajemen Pondok 
Pesantren 
Terfokus kepada 
Pengembangan 
Sumber Daya Dai 
3. 
M. Irorouddin, Upaya 
Pondok Pesantren 
Hikmatusyarif NW Salut 
dalam Meningkatkan Sumber 
Daya Manusia. 2005 
Mengkaji tentang 
Sumber Daya 
Manusia 
Terfokus kepada 
Peningkatan 
Sumber Daya 
Manusia  
Sumber Data: Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar  
  Dari ketiga hasil penelitian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa belum 
ada peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian serupa dengan judul yang 
diangkat. Oleh karena itu peneliti berkeinginan melakukan penelitian yang berjudul 
manajemen pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. 
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E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen di pondok pesantren  YADI Bontocina 
di Kecamatan  Turikale  Kabupaten Maros 
b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan pondok pesantren YADI Bontocina 
dalam mempersiapkan  sumber  daya santri yang berkualitas di Kecamatan 
Turikale Kabupaten Maros.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Memberikan sumbangan pikiran dan memperluas wawasan terkait pentingnya 
manajemen dalam sebuah organisasi. 
2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka mempersiapkan sumber daya 
manusia pada suatu organisasi khususnya pondok pesantren. 
3) Memberikan sumbangan pikiran dan informasi kepada pengelola pesantren 
dalam menghadapi perkembangan pendidikan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi pembaca yaitu memberikan pengetahuan tentang manajemen pondok 
pesantren. 
2) Bagi lembaga pendidikan pesantren yaitu dapat memberikan sumbangsi 
pemikiran dan ide terhadap pengambilan keputusan. 
3) Bagi peneliti yaitu mempunyai ilmu yang baru dan bermanfaat serta sebagai 
pengetahuan dalam bidang keilmuan pesantren yang terus akan menghadapi 
tantangan teknologi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Manajemen Pondok Pesantren 
1. Pengertian Manajemen  
Pengertian manajemen dari kata bahasa Inggris management dengan kata asal 
to manage yang secara umum berarti mengelola. Karenanya dapat dikatakan bahwa 
manajemen merupakan unsur yang sangat berpengaruh dan menunjang keberhasilan 
suatu pondok pesantren dalam kegiatan yang telah disepakati bersama. Kebutuhan 
manusia akan keteraturan dan ketertiban adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri. 
Untuk kepentingan itulah manusia banyak menciptakan peraturan dan ketentuan yang 
harus dipatuhi, manajemen juga selalu dikaitkan dengan organisasi, sebagian besar 
dari hidup manusia berada dalam organisasi, baik organisasi formal maupun informal. 
Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan, 
yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. 
Dengan demikian manajer ialah orang yang memimpin atau pemimpin.
6
  
Banyak rumusan yang diberikan oleh para ahli dalam mendefinisikan 
manajemen di antaranya: 
a. Mahmuddin merumuskan bahwa manajemen adalah merupakan suatu proses yang 
berjalan terus pada suatu arah perbaikan dengan melibatkan orang lain untuk 
mencapai tujuan.
7
 
                                               
6A. M. Kadarman SJ dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen Buku Panduan 
Mahasiswa  (Jakarta: Prenhallindo, 2001), h. 6. 
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b. Dalam buku karangan George R. Terry dan Laslie W. Rue mendefinisikan 
manajemen yaitu suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan 
suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.
8
 
c. M. Manulang mendefinisikan manajemen pada 3 arti, yaitu: Pertama, manajemen 
sebagai proses. Kedua, manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang 
melakukan aktivitas manajemen. Ketiga, manajemen sebagai suatu seni (art) dan 
sebagai suatu pengetahuan.
9
 
d. Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses 
penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai 
kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
10
 
e. Menurut Ahmad Fadli Hs dalam bukunya organisasi dan administrasi. Definisi 
manajemen dapat diartikan sebagai berikut :  
1) Keterlaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran tertentu.  
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  
3) Segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
11
 
                                                                                                                                      
7Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 14. 
8George R. Terry dan Laslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. IX; Jakarta : Bumi 
Aksara, 2005), h. 1. 
9M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996),  h. 2. 
10Sondang P. Siagian, M.P.A, Filsafat Administrasi Edisi Revisi (Cet. III; Jakarta PT. Bumi 
Aksara, 2006),  h. 5. 
11Ahmad Fadli Hs, Organisasi dan Administrasi Edisi Revisi (Cet. III; Jakarta: Man Halun 
Nasyi-in Press, 2002), h. 26. 
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Setelah meninjau beberapa pengertian arti dari berbagai para ahli dalam 
karya-karyanya, jelas sekali terdapat banyak definisi-definisi tentang manajemen. 
Menurut penulis, kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai definisi-definisi 
tersebut. Manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat suatu 
proses berbeda yaitu planning, organizing, actuating, dan controlling sehingga bisa 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan efektif dan 
efisien. 
Untuk lebih menyempurnakan teori yang digunakan dalam penelitian ini, 
tidak lupa penulis menyajikan secara singkat bidang ilmu yang digeluti, yaitu ilmu 
Manajemen Dakwah. Adapun pengertian manajemen dakwah menurut Muhammad 
Munir dan Wahyu Ilaihi adalah sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif 
dalam kegiatan suatu aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan 
sampai akhir dari kegiatan dakwah.
12
  
Sedangkan Hamriani merumuskan bahwa manajemen dakwah adalah suatu 
proses pemamfaatan sumber daya (insani dan alam) dan dilakukan untuk 
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama.
13
 
Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa manajemen dakwah adalah 
ilmu atau seni dalam menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien 
guna tercapainya tujuan dakwah. 
2. Unsur-Unsur Manajemen 
 Agar manajemen dapat berjalan dengan proses yang baik dan benar serta 
mencapai tujuan yang sebaik-baiknya, maka diperlukan adanya unsur-unsur 
                                               
12Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Pranada Media Grup, 
2009), h.17. 
13Hamriani, Manajemen Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 19. 
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manajemen. Karenanya untuk mencapai tujuan para manajer/pimpinan biasanya 
menggunakan dengan istilah 6 M yang terdiri dari unsur-unsur manajemen 
diantaranya adalah.
14
 
a. Man (Manusia) Manusia memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan 
bebrapa aktifitas, karena manusialah yang menjalankan semua program yang 
direncanakan. Oleh karena itu tanpa adanya manusia, manajer tidak akan 
mungkin bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan manajer/pimpinan itu 
sendiri orang yang mencapai hasil atau tujuan melalui orang lain.  
b. Money (Uang) Uang digunakan sebagai sarana manajemen dan harus digunakan 
sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai dengan baik dan tidak 
memerlukan uang yang begitu besar. Apabila dinilai dengan uang lebih besar 
yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.  
c. Material (Bahan) Material dalam manajemen dapat diartikan sebagai bahan atau 
data dan informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan digunakan sebagai 
pelaksana fungsi-fungsi dari manajemen serta dalam mengambil keputusan oleh 
pimpinan. 
d. Machines (Mesin) Mesin adalah suatu jenis alat yang digunakan sebagai proses 
pelaksana kegiatan manajemen dengan menggunakan teknologi atau alat bantu 
berupa mesin.  
e. Methods (Metode)Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai sarana atau alat 
manajemen, karena untuk mencapai tujuan harus menggunakan metode atau cara 
yang efektif dan efisien. Namun, metode-metode yang ada harus disesuaikan 
dengan perencanaan yang sudah dibuat, agar metode itu tepat sasaran.  
                                               
14M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen  (Cet. XV; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 6. 
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f. Market (Pasar) Pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting 
lainnya,khusus bagi perusahaan-perusahaan atau badan yang bertujuan untuk 
mencari laba atau keuntungan. Karena pasar dipergunakan sebagai tempat 
pendistribusian barang-barang yang sudah dihasilkan. 
3. Fungsi-Fungsi Manajemen 
  Fungsi manajemen merupakan elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 
melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.
15
 Pengertian tersebut menunjukan 
bahwa fungsi manajemen berwujud kegiatan-kegiatan yang berurutan serta masing-
masing memiliki peranan khas dan bersifat saling menunjang antara satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan sebelumnya supaya 
terlaksana secara efektif dan efisien. Rangkaian kegiatan tersebut harus dilaksanakan 
oleh seseorang atau unit-unit tertentu dalam suatu organisasi dengan penuh 
tanggungjawab guna mencapai hasil secara maksimal. 
  Ketidakkompakan yang dilakukan oleh seorang atau unit tertentu akan 
mengakibatkan kepincangan keberlangsungan suatu organisasi. Dengan demikian, 
pelaksanaan fungsi manajemen dalam organisasi oleh  seorang dan unit-unit yang ada 
di dalamnya merupakan suatu keharusan yang mutlak untuk diperhatikan. 
  Para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai rangkaian 
urutan fungsi manajemen. Henry Fayol, menguraikan fungsi manjemen menjadi lima, 
yaitu: planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), commanding 
                                               
15George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, terj. J. Smith (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h. 16. 
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(pemberian perintah), coordinating (pengkoordinasian), dan controlling 
(pengontrolan).
16
 Kelima fungsi ini dapat disingkat dengan POCCC.    
  George R. Terry menyebutkan empat fungsi manajemen yaitu: planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakkan), controlling 
(pengawasan).
17
 Keempat fungsi tersebut dapat disingkat menjadi POAC. Sedangkan 
Allen, Louis menyatakan fungsi manajemen adalah planning, organizing, staffing, 
directing end leading, controling.
18
 
 Banyaknya pendapat tentang fungsi manjemen menunjukan banyaknya aspek 
yang harus dikerjakan oleh seorang manajer. Meski demikian, dapat dipahami bahwa 
pendapat Terry adalah yang paling sering digunakan dalam memahami fungsi 
manjemen, karena pendapat ini pada dasarnya dapat mewakili pendapat-pendapat 
para ahli lain. Keempat fungsi manajemen Terry tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Fungsi Perencanaan 
 Hal pertama yang harus dilakukan oleh pimpinan yayasan sebagai seorang 
manajer sebelum melakukan pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan adalah 
membuat rencana yang memberikan tujuan dan arah pesantren. Manajer 
mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan kemudian 
melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan untuk memenuhi 
tujuan organisasi. 
 Perencanaan pada dasarnya terjadi disemua tipe kegiatan. Perencanaan 
merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa 
                                               
16Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: Refika Aditama, 2008), h.21. 
17George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 6 
18Yayat M Herujito, Dasar Dasar Manajemen  (Jakarta : Grasindo, 2001), h. 18. 
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perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Ketika suatu kegiatan tertentu dipaksa dilakukan tanpa melalui perencanaan, maka 
akan dapat mengganggu kelancaran kegiatan-kegiatan lain yang telah direncanakan 
sebelumnya. Perencanaan menurut Roger A. Kauffman adalah proses penentuan 
tujuan untuk sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan cara dan sumber yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan seefisien mungkin.
19
 
 Dalam hal yang lain perencanaan merupakan proses dasar merumuskan tujuan 
dan cara mencapainnya. Perenncanaan dalam organisasi sangat esensial, karena 
dalam kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih dibandingkan fungsi 
manajemen lainnya. Perencanaan juga diartikan memilih dan menghubung-
hubungkan kenyataan yang dibawakan serta merumuskan tindakan-tindakan yang 
dianggap perlu untuk mencapai tujuan yang diinginkan, atau dalam makna lain 
perencanaan tersebut dijadikan sebagai formulasi tindakan masa datang diarahkan 
kepada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi.
20
 
 Dalam perencanaan manajer memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan 
melakukannya, bagaimana melakukannya, jadi perencanaan adalah pemilihan 
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 
bagaimana, dan oleh siapa, perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dalam mana perencanaan dan 
kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat 
rencana dibuat. 
                                               
19Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 
49. 
20Zaini Mukhtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al-Amin Press, Ifka 
IAIN Sunan Kalijaga, 1997), h. 38. 
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 Dapat disimpulkan bahwa perencanaan berkaitan dengan apa, mengapa, siapa, 
kapan, di mana dan bagaimana memanfaatkan sumber daya yang dimiliki guna 
menentukan tujuan organisasi secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi 
tujuan tersebut. 
b. Fungsi Pengorganisasian 
 Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang dimilikinya, dan 
lingkungan yang melingkupinya. Dalam pengertian lain pengorganisasian merupakan 
kegiatan administratif untuk menyusun struktur dan membentuk hubungan-hubungan 
kerja sama sehingga setiap tindakan dalam suatu lembaga organisasi tertentu berjalan 
secara harmonis, bersamaan, tidak over lapping, semua diarahkan untuk mencapai 
tujuan bersama pada lembaga atau organisasi yang bersangkutan.
21
 
 Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan 
menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah 
dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan 
tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-
tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, 
pada tingkatan mana keputusan harus diambil. 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengorganisasian merupakan cara 
merancang struktur formal untuk penggunaan sumber daya yang ada, bagaimana 
organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dan pada tiap kelompok diikuti 
                                               
21Ahmad, Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan 
Sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 16. 
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dengan penugasan seorang manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi 
anggota-anggota kelompok. 
c. Fungsi Pelaksanaan 
 Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang secara lansung berusaha 
merealisasikan program-program yang telah direncanakan dan diorganisasikan 
sedemikian rupa, sehingga aktifitasnya senantiasa berhubungan dengan masalah 
kepemimpinan dan menggerakkan sumber daya untuk mencapai sasaran dan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 Penggerakan merupakan tugas dari manajer untuk menggerakkan seluruh 
sumberdaya organisasi sesuai dengan fungsinya.
22
 Penggerakan didefinisikan oleh 
Terry sebagai usaha untuk menggerakan anggota kelompok dengan berbagai cara 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran 
perusahaan dan anggota perusahaan yang bersangkutan sehingga mereka tergerak 
untuk mencapai sasaran itu.
23
 
 Penulis menyimpulkan bahwa penggerakan atau pelaksanaan merupakan 
aktualisasi dari perencanaan dan penggorganisasian secara kongkrit. Perencanaan dan 
pengorganisasian tidak akan mencapai tujuan yang ditetapkan tanpa adanya 
aktualisasi dalam bentuk kegiatan. Perencanaan bagaikan garis start dan 
penggerakanan adalah bergeraknya mobil menuju tujuan yang diinginkan berupa 
garis finist, garis finist tidak akan dicapai tanpa adanya gerak mobil. 
 
 
                                               
22Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Cet. II; Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 6. 
23George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 313. 
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d. Fungsi Pengawasan 
 Fungsi pengawasan merupakan tindakan penilaian terhadap tugas-tugas yang 
dilakukan oleh anggota organisasi, apakah pelaksanaannya sesuai dengan rencana.
24
  
 Dalam kontek pendidikan pengawasan merupakan suatu proses pengamatan 
yang bertujuan untuk mengawasi suatu program pendidikan. Baik kegiatannya 
maupun hasilnya sejak permulaan hingga penutup dengan jalan mengumpulkan data-
data secara terus menerus. Sehingga diperoleh suatu bahan yang cocok untuk 
dijadikan dasar bagi proses evaluasi dan perbaikan prioritas, kelak bilamana 
diperlukan.
25
 
 Sistem pengawasan yang dipergunakan akan memberikan bahan-bahan yang 
sangat berguna untuk menemukan fakta bagaimana proses pengawasan itu dijalankan. 
Sistem pengawasan itu dilaksanakan untuk membimbing ataukah hanya sekedar alat 
untuk mencari-cari kelemahan dan kesalahan orang. Pengawasan itu membina daya 
kreasi orang atau menakut-nakuti, melihat pengawasan itu menjadi faktor perangsang 
peningkatan produktifitas, atau menghalangi produktifitas. 
 Kegiatan pengawasan ini dilakukan bukan untuk mencari kesalahan dan 
kelemahan para pengurus dalam menjalankan tugasnya, tetapi berusaha untuk 
mencocokkan apakah aktivitas yang dilakukan oleh setiap pengurus itu sesuai dengan 
program yang telah ditetapkan dan mengarah pada pencapaian tujuan ataukah tidak. 
Dengan demikian kelemahan-kelemahan, kekurangan-kekurangan dan hambatan-
hambatan kerja dapat diketahui sumbernya untuk kemudian diberi jalan kearah 
perbaikan. 
                                               
24Wilson Bangun, Intisari Manajemen, h. 6. 
25Kamal Muhammad, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Fikahati Aneska, 1994), h. 163.  
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4. Sejarah  Pondok Pesantren 
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia diindektikan dengan masuknya 
Islam, yang diduga diperkenalkan di Kepulauan Nusantara  sejak abad ke-7 M. oleh 
para musafir dan pedagang muslim melalui jalur perdagangan. Sedang pendapat lain 
mengatakan Islam masuk melembaga di Kepulauan Nusantara pada abad ke-13 M, 
ditandai dengan ditemukannya makam Sultan Malikus Shaleh, wafat tahun 1297 M di 
Sumatera.
26
 
Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan, bahwa penyebaran dari pedalaman 
Islam secara intensif pada abad ke-13 sampai ke-17 M. dalam masa itu berdiri pusat-
pusat kekuasaan dan peradaban Islam seperti Aceh, Demak, Gowa Tallo dan lain-
lain.
27
 Dari pusat-pusat Islam inilah Islam kemudian tersebar keseluruh pelosok 
Nusantara yang dibawa oleh pedagang, ulama, muballigh, dan lainnya, kemudian 
mendirikan pesantren sebagai wadah penyiaran dan pendidikan Islam. 
Melalui data sejarah tentang masuknya Islam di Indonesia yang bersifat global, 
sangat sulit menunjukkannya dengan tepat tahun berapa dan di mana pesantren 
pertama kali didirikan. 
Pondok pesantren diketahui keberadaannya di Indonesia sekitar abad ke-17 M, 
seperti munculnya pondok pesantren Sunan Malik Ibrahim di Gresik tahun 1619 M.
28
 
Kehadiran sebuah pesantren biasanya di awali dengan perang nilai antara pesantren 
yang akan berdiri dengan masyarakat sekitarnya dan di akhiri dengan kemenangan 
                                               
26Abu Bakar Aceh, Sekitar Masuknya Islam ke Indonesia (Cet. III; Semarang: CV. 
Ramadhani, 1982), h. 17-19. 
27Hamka, Sejarah Umat Islam  Jilid IV (Cet. III; Jakarta: Pustaka Nasional, 1994), h. 145-
233. 
28Adi Sasono (et al) Solusi Islam Atas Problematika Umat (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 
1998),  h. 14. 
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pihak pesantren. Akhirnya pesantren dapat diterima masyarakat dan kemudian 
menjadi panutan bagi masyarakat sekitarnya dalam kehidupan moral. 
Pengaruh pesantren dalam  kehidupan keagamaan merupakan fenomena yang 
cukup tua, setua kedatangan Islam di Indonesia. Banyak sarjana yang berpendapat 
bahwa abad-abad pertama perkembangan Islam lebih banyak melaksanakan amalan-
amalan zikir dan wirid, di mana para kiyai pimpinan tarekat mewajibkan pengikut-
pengikutnya melaksanakan suluk. Sehingga dalam masyarakat pada mulanya hanya 
merupakan kelompok tarekat yang selanjutnya berubah menjadi pondok pesantren.
29
 
Pertumbuhan dan perkembangan pesantren sampai ke pelosok pedesaan adalah 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran Islam. Oleh karena itu 
kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial keagamaan, 
seperti yang diungkapkan oleh DR. Soebandi dan Professor John bahwa: Lembaga-
lembaga pesantren itulah yang penting menentukan watak keislaman dari kerajaan-
kerajaan Islam, dan memegang peranan penting bagi penyebaran Islam sampai ke 
pelosok-pelosok desa.  
Dari lembaga-lembaga pesantren itulah asal-usul sejumlah manuskrip tentang 
pengajaran Islam di Asia Tenggara yang tersedia secara terbatas, yang dikumpulkan 
oleh pengembara-pengembara pertama dari perusahaan dagang Belanda dan Inggris 
sejak akhir abad ke-16. Untuk dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi wilayah 
ini, kita harus mulai mempelajari lembaga-lembaga pesantren tersebut karena 
lembaga-lembaga inilah yang menjadi anak panah penyebaran Islam di wilayah ini.
30
 
                                               
29Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta: 
LP3ES, 2011), h. 34. 
30Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat,  h. 14. 
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Pernyataan tersebut di atas menjelaskan tentang beberapa pentingnya peranan 
pesantren dalam penyebaran syiar Islam dan menjadi ujung tombak pelaksanaan 
dakwah di pelosok Negeri. Pesantren  dalam bidang-bidang politik dimasa lalu pun 
memiliki andil, di mana pesantrenlah yang paling menentukan watak ke-Islaman  
kerajaan-kerajaan Islam. 
5. Pengertian Pondok Pesantren 
Secara  etimologi, istilah  pondok  pesantren merupakan dua kata bahasa asing 
yang berbeda. Pondok berasal dari bahasa arab funduq yang berarti tempat menginap 
atau asrama, wisma sederhana, karena pondok memang merupakan  tempat 
penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh dari tempat asalnya.
31
 
Sedangkan pesantren berasal dari kata sant artinya orang baik dan tra artinya 
suka menolong. Pesantren berarti tempat membina manusia menjadi orang baik.
32
 
W.J. S. Poerwadarminta mengartikan pesantren sebagai “sebuah asrama atau  tempat 
murid-murid mengaji”.33 
Pendapat  lain, bahwa perkataan pesantren berasal dari kata santri yang 
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal para santri. 
Prof. Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa tamil yang 
berarti guru mengaji, sedangkan C.C Berg mengatakan istilah santri berasal dari 
bahasa India yakni kata shastri  asal katanya sastra yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
34
 
                                               
31Zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 48. 
32Tufik Abdullah (ed). Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 328. 
33W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: PN-Balai Pustaka, 
1976), h. 746. 
34Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, h. 18. 
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Berdasarkan pada pengertian etimologi, maka pondok pesantren adalah 
wadah/tempat membina manusia menjadi orang yang baik disamping menguasai 
pengetahuan agama dan mengamalkannya di dalam masyarakat dengan suka 
menolong. 
Adapun pengertian pesantren secara istilah adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
35
 
Dengan demikian dapat dipahami, bahwa pondok pesantren adalah suatu 
wadah tempat membina insan-insan yang bermoral, dan berfungsi sebagai lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam. Moral keagamaan dipakai sebagai pedoman bergaul dan 
bermasyarakat sehingga dapat melahirkan generasi-generasi muda pembangun yang 
berwawasan intelek dan bermental Islam. Pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan dakwah dan sosial budaya, di mana pesantren sebagai pusat 
pengembangan wawasan bagi para santri yang dibina oleh seorang guru atau kiyai. Di 
Indonesia pondok pesantren adalah merupakan suatu salah satu bentuk lembaga 
pendidikan Islam yang bertujuan untuk mendalami ilmu Islam dan mengamalkannya 
sebagai pedoman hidup atau tafaqquh fiddin dengan menekankan pentingnya moral 
hidup dengan bermasyarakat. 
Dari uraian di atas, maka secara umum tergambar bahwa pondok pesantren  
merupakan sebuah sistem kelembagaan yang didalamnya terstruktur beberapa 
                                               
35Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 55. 
 24 
 
komponen atau elemen yang dapat dijadikan sebagai media untuk menciptakan 
sumber daya manusia baik yang bernuansa duniawi dan bernuansa ukhrawi. 
Jika disimak pengertian manajemen dakwah dan pondok pesantren 
sebagaimana duraikan di atas, maka terdapat relevansi yang sangat penting 
kedudukannya. Pondok pesantren dengan kapasitasnya sebagai lembaga multi 
dimensi, dapat dimanfaatkan untuk membina kader-kader dai yang mampu 
memadukan berbagai keahlian, profesi dan kekuatan. Dengan kata lain, di samping 
sebagai kyai, ahli dakwah, ahli hadis, dan sebagainya, mereka juga berkualitas 
sebagai ahli perencanaan, ahli komunikasi, ahli psikologi serta ahli di bidang-bidang 
lainnya sehingga mampu memberdayakan pribadinya maupun masyarakat sebagai 
mad’unya. 
6. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren 
a. Fungsi  
 Pondok Pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan, lembaga sosial, juga 
berfungsi sebagai pusat penyiaran agama Islam yang mengandung kekuatan terhadap 
dampak modernisasi, sebagaimana telah diperankan pada masa lalu dalam menentang 
penetrasi kolonisme walaupun dengan cara Uzlah atau menutup diri
36
 Menurut 
Azyumardi Azra adanya tiga fungsi pesantren, yaitu: transmisi dan transfer ilmu ilmu 
Islam, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi ulama.
37
 
 Dalam perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga sosial, pesantren 
telah menyelenggarakan pendidikan formal baik berupa sekolah umum maupun 
                                               
36M. Dawam Raharjo, Perkembangan Masyarakat dalam Perspektif Pesantren dalam 
Pergulatan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), h. 7. 
37Sulthon Masyud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Cet. I; Jakarta: Diva 
Pustaka, 2003), h. 90. 
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sekolah agama (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi). Disamping itu, 
Pesantren juga menyelenggarakan pendidikan non formal berupa madrasah diniyah 
yang mengajarkan bidang-bidang ilmu agama saja. Pesantren juga telah 
mengembangkan fungsinya sebagai lembaga solidaritasnya sosial dengan 
menampung anak-anak dari segala lapisan masyarakat muslim dan memberi 
pelayanan yang sama kepada mereka, tanpa membedakan tingkat sosial ekonomi 
mereka. 
  Oleh karena itu, antara fungsi pondok pesantren dengan lembaga pendidikan 
lainnya tidak bisa dipisahkan yakni untuk mensukseskan pembangunan nasional, 
karena pendidikan di negara kita diarahkan agar terciptanya manusia yang bertakwa, 
mental membangun dan memiliki keterampilan dan berilmu pengetahuan sesuai 
dengan perkembangan zaman. Dengan berbagai peran yang potensial diperankan oleh 
pondok pesantren, maka pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan 
masyarakat umum. 
b. Tujuan 
 Tujuan institusional pondok pesantren menurut Direktorat Jendral bimbingan 
masyarakat Islam Departemen Agama pada tahun 1978 adalah sebagai berikut:
38
 
1) Tujuan Umum 
 Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran 
Islam, dengan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya 
serta menjadikan orang yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
  
                                               
38Musthofa Syarif, Administrasi Pesantren (Cet. I; Jakarta :Paiyu Berkah, 2009) 
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2) Tujuan Khusus  
a) Mendidik santri sebagai anggota masyarakat, untuk menjadikan muslim yang 
bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan serta 
sehat lahir dan batin sebagai warga negara.  
b) Mendidik santri untuk menjadi manusia muslim serta kader-kader ulama dan 
mubalig yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh dalam menjalankan syariat Islam 
secara utuh dan dinamis.  
c) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan, agar dapat menumbuhkan manusia-manusia yang dapat membangun 
dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.  
d) Mendidik santri agar menjadi warga negara yang cakap dalam berbagai sektor 
pembangunan. Khususnya pembangunan mental dan spriritual.  
e) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 
dalam rangka pembangunan masyarakat.  
6. Elemen-Elemen Pondok Pesantren 
 Pondok pesantren sebagai sebuah lembaga pasti memiliki elemen yang ada di 
dalamnya. Setidaknya ada lima elemen, antara lain: 
a. Masjid 
Masjid pada hakekatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam 
dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena pengertian yang lebih 
luas dan maknawi masjid memberikan indikasi sebagai kemampuan seorang abdi 
dalam mengabdi kepada Allah yang disimbolkan sebagai adanya masjid. Atas dasar 
pemikiran itu dapat dipahami bahwa masjid tidak hanya terbatas pada pandangan 
materialistik, melainkan pandangan idealistik immaterialistik termuat didalamnya. 
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Pemikiran materialistik mengarah kepada keberadaan masjid sebagai suatu 
bangunan yang dapat ditangkap oleh mata. Dalam hal ini secara sederhana masjid 
adalah tempat sujud. Sujud adalah simbol kepatuhan seorang hamba kepada 
Khaliqnya. Oleh karena itu seluruh kegiatan yang mengambil tempat di masjid tentu 
memiliki nilai ibadah yang tinggi. Artinya proses kegiatan itu hanya mengharapkan 
keridhaan Allah yang bersifat Ilahiyah, berkaitan dengan pahala dan balasan dari 
Allah. 
Di dunia pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan 
Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional. Dalam konteks yang lebih 
jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar adalah masjid. Dapat juga dikatakan masjid identik dengan 
pesantren. Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 
pertama utama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. 
Paling tidak didirikan surau di sebelah rumah kyai yang kemudian 
dikembangkan menjadi masjid sebagai basis berdirinya pondok pesantren. Di dalam 
masijd para santri dibina mental dan dipersiapkan agar mampu mandiri dibidang ilmu 
keagamaan. Oleh karena itu masjid di samping dijadikan wadah (pusat) pelaksanaan 
ibadah juga sebagai tempat latihan. Latihan seperti muhadharah, qiro’ah dan 
membaca kitab yang ditulis oleh para ulama abad 15 (pertengahan) yang dikenal 
sebagai kitab kuning yang merupakan salah satu ciri pesantren. Pelaksanaan 
kajiannya dengan cara bandongan, sorogan, dan wetonan, pada hakekatnya 
merupakan metode klasik yang dilaksanakan dalam proses belajar-mengajar dengan 
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pola seorang kyai langsung bertatapan dengan santrinya dalam mengkaji dan 
menelaah kitab-kitab tersebut.
39
  
Dengan demikian proses belajar-mengajar yang dilakukan di pondok 
pesantren dapat berjalan dengan baik karna adanya interaksi secara langsung. 
b. Pondok 
Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondokan. Pondok dalam pesantren 
pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya tidak dipisahkan 
menjadi “Pondok Pesantren”. yang berarti keberadaan pondok dalam pesantren 
merupakan wadah penggemblengan, pembinaan dan pendidikan serta pengajaran 
ilmu pengetahuan. 
Kedudukan pondok bagi para santri sangatlah esensial sebab didalamnya 
santri tinggal belajar dan ditempa diri pribadinya dengan kontrol seorang ketua 
asrama atau kyai yang memimpin pesantren itu. Dengan santri tinggal di asrama 
berarti dengan mudah kyai mendidik dan mengajarkan segala bentuk jenis ilmu yang 
telah ditetapkan sebagai kurikulumnya. Begitu pula melalui pondok santri dapat 
melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti kepandaian berbahasa Arab dan Inggris 
juga mampu menghafal al-Qur’an begitu pula keterampilan yang lain. Sebab di dalam 
pondok pesantren santri saling kenal mengenal dan terbina kesatuan mereka untuk 
saling isi mengisi dan melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan. 
c. Kyai 
Ciri yang paling esensial bagi suatu pesantren adalah adanya seorang kyai. 
Kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang yang 
                                               
39M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan  (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 2001), h. 18-19. 
 29 
 
mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal ini agama Islam. Terlepas dari anggapan 
kyai sebagai gelar yang sakral, maka sebutan kyai muncul di dunia pondok pesantren. 
Dalam tulisan ini kyai merupakan suatu personifikasi yang sangat erat kaitannya 
dengan suatu pondok pesantren. 
Keberadaan kyai dalam pesantren sangat sentral sekali. Suatu lembaga 
pendidikan Islam disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut kyai. 
Jadi kyai di dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan 
mengembangkan pesantren sesuai dengan pola yang dikehendaki. Di tangan seorang 
kyailah pesantren itu berada. Oleh karena itu kyai dan pesantren merupakan dua sisi 
yang selalu berjalan bersama. Bahkan “kyai bukan hanya pemimpin pondok 
pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren”. sedangkan sekarang kyai bertindak 
sebagai koordinator.
40
 Pada pondok pesantren kyai juga biasa disebut sentral kegiatan 
karena seluruh aktivitas pesantren di bawah kekuasaannya. 
d. Santri 
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan adanya 
peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kyai yang 
memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat 
dengan keberadaan kyai dan pesantren. 
 Di dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri yang belajar di 
pesantren berdasarkan hasil penelitian Zamakhsyari Dhofier : 
1) Santri Mukim 
Santri Mukim yaitu santri yang menetap, tinggal bersama kyai dan secara 
aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. Dapat juga secara langsung sebagai pengurus 
                                               
40M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 19-21. 
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pesantren yang ikut bertanggung jawab atas keberadaan santri lain. Setiap santri yang 
mukim telah lama menetap dalam pesantren secara tidak langsung bertindak sebagai 
wakil kyai. 
Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri mukim : 
a) Motif menuntut ilmu artinya santri itu datang dengan maksud menuntut ilmu dari 
kyainya. 
b) Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar secara tidak 
langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan memiliki akhlak yang 
terpuji sesuai dengan akhlak kyainya. 
2) Santri Kalong 
Santri Kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal dari desa 
sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan jalan menetap di dalam 
pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar dan secara langsung pulang ke 
rumah setelah belajar di pesantren. 
Sebuah pesantren yang besar didukung oleh semakin banyaknya santri yang 
mukim dalam pesantren di samping terdapat pula santri kalong yang tidak banyak 
jumlahnya.
41
 Kehadiran santri kalong memberikan bukti bahwa pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan Islam yang tidak membatasi siapa saja yang ingin belajar 
dan memperdalam ilmu agama maupun umum. 
e. Pengajaran Kitab-Kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab kuning yang 
terpengaruh oleh warna kertas. Kitab-kitab itu ditulis oleh ulama zaman dulu yang 
berisikan tentang ilmu keislaman seperti fiqih, hadist, tafsir, maupun tentang akhlak.  
                                               
41M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 22-23. 
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Ada dua esensinya seorang santri belajar kitab-kitab tersebut di samping 
mendalami isi kitab maka secara tidak langsung juga mempelajari bahasa Arab 
sebagai bahasa kitab tersebut. Oleh karena itu seorang santri yang telah tamat 
belajarnya di pesantren cenderung memiliki pengetahuan bahasa Arab. Hal ini 
menjadi ciri seorang santri yang telah menyelesaikan studinya di pondok pesantren, 
yakni mampu memahami isi kitab dan sekaligus juga mampu menerapkan bahasa 
kitab tersebut menjadi bahasanya.
42
 
Dengan adanya kemampuan para santri dalam memahami bahasi Arab dan 
menafsirkan kitab kuning maka akan menjadi modal besar untuk masa depan mereka. 
7. Manajemen Pondok Pesantren 
 Pada mulanya, pesantren tidak lebih dari tempat para santri mengkaji ilmu-
ilmu agama yang tersebar di rumah kyai, mushalla atau masjid. Tetapi seiring dengan 
perkembangan dan kemajuan zaman pesantren mengalami perubahan dengan 
berbagai bentuk.  
 Kendati demikian, masih ada beberapa pesantren yang tetap mempertahankan 
bentuknya secara tradisional dalam menyelenggarakan pendidikannya. Sejak tahun 
1970-an, penyeleggaraan pendidikan pesantren di Indonesia dapat diklasifikasikan 
menjadi empat bentuk, yaitu: 
a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan 
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan maupun yang 
juga memiliki sekolah umum. 
                                               
42M. Bahri Ghazali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, h. 24. 
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b. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk 
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum 
nasional. 
c. Pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk Madrasah Diniyah. 
d. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.43 
 Dari empat bentuk pesantren tersebut di atas, bentuk pertama dan kedua dapat 
dijadikan sebagai alternatif untuk dikembangkan menjadi institusi pendidikan Islam 
yang dapat melakukan inovasi-inovasi yang relevan dengan tantangan era globalisasi 
tanpa melupakan jati diri pesantren itu sendiri. Dengan kata lain, penyelenggaraan 
pesantren bukan hanya diarahkan untuk mengembangkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum saja, tetapi juga perlu dikembangkan menjadi institusi yang 
mengembangkan potensi peserta didiknya terhadap penguasaan teknologi dan 
informasi.  
 Terdapat tiga model manajemen atau pengelolaan pesantren, yaitu:
44
 
a. Pengelolaan yang langsung ditangani oleh Kiai sebagai pemilik. Model ini 
merupakan model penggelolaan yang sangat sederhana dan umumnya ditemukan 
prakteknya di pesantren-pesantren di Pulau Jawa. Dalam model ini Kiai bertindak 
sebagai penyandang dana dan sekaligus sebagai guru yang memberikan pelajaran, 
dan biasanya pesantren semacam ini merupakan pesantren keluarga dan dikelola 
secara turun temurun. 
b. Pengelolaan yang ditangani oleh sebuah organisasi (yayasan) yang menempatkan 
Kyai sebagai tokoh kharismatik, yang dapat diharapkan menarik minat untuk 
                                               
43M. Sultan Masyhud dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2004), h. 5. 
44Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, h. 6. 
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belajar di tempat tersebut. Dalam model ini, pihak yayasan sebagai penyandang 
dana dan sekaligus penyandang keuangan, sedang pengelolaan pengajaran, 
diserahkan pada bidang-bidang khusus yang dibentuk oleh yayasan. 
c. Pesantren yang didirikan oleh seseorang atau keluarga, namun pengelolaannya 
diserahkan pada Kyai, baik itu pengelolaan pengajaran maupun pengelolaan 
masalah-masalah yang lain. 
 Sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan formal, memang beberapa 
pesantren mengalami perkembangan  pada aspek manajemen, organisasi, dan 
administrasi pengelolaan keuangan, dari beberapa kasus, perkembangan ini dimulai 
dari perubahan gaya kepemimpinan pesantren dari kharismatik ke rasionalistik dari 
otoriter-paternalistik ke diplomatif, atau dari laissez faire ke demokratik.
45
 Pengertian 
manajemen dari kata bahasa Inggris management dengan kata asal to manage yang 
secara umum berarti mengelola.
46
  
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata pondok dapat diartikan sebagai 
“tempat belajar agama Islam”.47 Adapun Menurut Manfred Ziemek Pesantren 
merupakan gabungan dua suku kata yaitu sant (manusia baik) dan tra (suka 
menolong), sehingga kata Pesantren dapat berarti tempat pendidikan untuk membina 
manusia menjadi orang baik.
48
 
                                               
45Mastuki dkk., Manajemen Pondok Pesantren  (Cet. II; Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h. 15. 
46A. M. Kadarman, SJ dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen Buku Panduan 
Mahasiswa (Jakarta: Prenhallindo, 2001), h. 6. 
47Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), h. 695. 
48Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Cet. I; Jakarta: P3M, 1986), h. 99. 
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 Melihat definisi manajemen dan pengertian pondok pesantren, maka 
kesimpulan yang dapat dirumuskan penulis bahwa manajemen pondok pesantren 
adalah :  
a. Proses mencapai tujuan Pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal yang 
diselenggarakan sesuai visi dan misi serta diawasi secara sistematik.  
b. Sekumpulan orang yang menyelenggarakan kegiatan-kegiatan Pesantren, yaitu 
pengasuh (Kyai), santri, pengelola (guru dan karyawan) untuk mencapai tujuan-
tujuan pesantren yang ditentukan bersama.  
c. Seni atau Ilmu tentang pengaturan sumber daya pesantren untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. 
B.  Tinjauan Tentang Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Sumber Daya Manusia  
 Sumber daya manusia terdiri dari tiga suku kata yaitu sumber, daya dan 
manusia. Dari ketiga suku kata tersebut kalau diartikan satu persatu mempunyai arti 
bahwa: sumber adalah tempat keluar, asal.
49
  Daya adalah kemampuan melakukan 
sesuatu atau kemampuan bertindak.
50
 Sedangkan manusia adalah makhluk yang 
berakal budi.
51
 Kalau ketiga suku kata tersebut digabungkan menjadi sumber daya 
                                               
49Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. VII; Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 973. 
50Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 213. 
51Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 629. 
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manusia maka mempunyai arti potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk 
proses produksi.
52
 
 Menurut Bukhari Zainum bahwa yang dimaksudkan dengan sumber daya 
manusia adalah daya yang bersumber dari manusia.
53
 Dalam pengertian ini, Bukhari 
Zainum memberikan suatu batasan tentang contoh daya yang bersumber dari 
manusia, diantaranya adalah kejujuran, ketaatan, kesabaran, kerajinan, ketekunan dll. 
 Sedangkan menurut M. Dawam Rahardjo, bahwa yang dimaksudkan dengan 
sumber daya manusia adalah sumber daya yang terdapat pada manusia.
54
 
 Berbagai pengertian tentang sumber daya manusia di atas, merujuk pada  
kemampuan yang dimiliki oleh manusia, dikatakan bahwa manusia mempunyai 
sumber daya yang tidak lepas dari kemampuan regeneratif yang dimiliki manusia. 
Istilah sumber daya manusia mencakup semua energi, keterampilan, bakat dan 
pengetahuan manusia yang digunakan secara potensial. Dan dapat dipergunakan 
untuk tujuan produksi dan jasa yang bermanfaat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia dalam hal ini santri merupakan kemampuan terpadu dari 
daya pikir dan fisik yang dimiliki oleh setiap santri khususnya di pondok pesantren 
YADI Bontocina.  
2. Manajemen Sumber Daya Manusia di Pesantren 
 Secara umum pesantren masih menghadapi kendala yang serius menyangkut 
ketersediaan sumber daya manusia profesional dan penerapan manajemen yang pada 
                                               
52Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 973. 
53Bukhari Zainun, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa (Yogyakarta: PT. 
Dana Prima Yasa, 2002), h. 74. 
54M. Dawang Raharjo, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa (Yogyakarta: PT. 
Dana Prima Yasa, 2002), h. 74. 
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umumnya masih konvensional, misalnya tiada pemisahan yang jelas antara yayasan, 
pimpinan madrasah, guru dan staf administrasi, tidak adanya transparansi sumber-
sumber keuangan belum terdistribusinya peran pengelolaan pendidikan, dan 
banyaknya penyelenggaraan administrasi yang tidak sesuai dengan standar, serta unit-
unit kerja yang tidak sesuai dengan aturan baku organisasi. Kyai masih merupakan 
figur sentral dalam penentuan kebijakan pendidikan pesantren, rekrutment ustaz atau 
guru, pengembangan akademik, reward sistem, bobot kerja juga tidak berdasarkan 
aturan yang baku, dan penyelenggaraan pendidikan seringkali tanpa perencanaan.
55
 
 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa manajemen sumber daya manusia 
dalam pondok pesantren sangatlah penting agar ketersediaan sumber daya manusia 
profesional dapat terpenuhi dalam penyelenggaraan pendidikan pesantren. 
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia di Pesantren 
 Perencanaan merupakan inti manajemen karena semua kegiatan organisasi 
pondok pesantren didasarkan atas rencana itu. Dengan perencanaan akan 
memungkinkan para pengambil keputusan untuk menggunakan sumber daya manusia 
mereka secara efektif dan efisien. Perencanaan sumber daya manusia adalah inti dari 
manajemen sumber daya manusia, karena dengan perencanaan maka kegiatan seleksi, 
pelatihan, pengembangan, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan sumber 
daya manusia akan lebih terarah.
56
 Perencanaan sangat penting dalam mengadakan 
suatu kegiatan di masa yang akan datang atau di hari esok demi tercapainya apa yang 
menjadi tujuan. 
                                               
55Shulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global (Laksbang), 
h.16. 
56A.Halim, Manajemen Pesantren (Pustaka: Pesantren,  2005), h. 8. 
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 Perencanaan sumber daya manusia merupakan serangkaian kegiatan yang di 
lakukan untuk mengantisipasi permintaan-permintaan bisnis lingkungan pada 
organisasi ponpes masa depan dan untuk memenuhi hal kebutuhan-kebutuhan tenaga 
kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-kondisi tersebut. Dari batasan ini, jelas 
sekurangnya ada empat kegiatan dalam perencanaan sumber daya manusia, yakni:  
1) Persediaan SDM saat ini 
2) Perkiraan pemenuhan dan permintaan SDM  
3) Rencana untuk menambah tenaga kerja yang bermutu, dan  
4) Berbagai prosedur pengawasan evaluasi untuk memberikan umpan balik pada 
sistem.
57
 
 Dalam meramalkan kebutuhan sumber daya manusia yang akan datang perlu 
memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan organisasi 
pondok pesantren, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor internal adalah 
persediaan tenaga, rencana pengembangan organisasi pondok pesantren dan 
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah dari luar pondok pesantren. Faktor-
faktor yang mempengaruhi dan harus di perhitungkan dalam membuat perkiraan 
kebutuhan sumber daya manusia akan datang antara lain: Pertama, faktor-faktor 
eksternal meliputi; ekonomi, sosial, politik, budaya Hukum dan peraturan-peraturan, 
perkembangan iptek dan keberadaan pondok pesantren lain. Kedua, faktor-faktor 
internal meliputi; rencana-rencana perkembangan, anggaran atau pembiayaan, desain 
organisasi pondok pesantren dan peluasan usaha dan sebagainya. Ketiga, persediaan 
personlia meliputi; mereka yang akan pensiun, mereka yang mengundurkan diri, 
mereka yang meninggal dan lain sebagainya. 
 
 
                                               
57A.Halim, Manajemen Pesantren, h. 9. 
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b. Perekrutan Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren  
 Langah-langkah rekrutmen, penginformasian kedalam sebagai sumber internal 
dan mencari keluar sebagai sumber eksternal, dengan cara memeriksa lamaran yang 
masuk, penginformasian keluar melalui orang dalam. Kriteria seleksi dibedakan 
menjadi dua bagian yaitu kriteria yang ditentukan oleh pengasuh pondok pesantren 
yang bersifat umum sesuai dengan visi dan misi pesantren. Kriteria khusus yang 
ditetapkan oleh pimpinan lembaga berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan 
tingkatannya.  Dengan adanya keterampilan dan IPTEK yang dimilikinya, maka dia 
diharuskan untuk merealisasikan dalam kehidupannya. Dalam arti, harus 
mengerjakan perbuatannya dengan sebaik-baiknya dan sungguh-sungguh serta 
dikerjakan secara professional sehingga bermanfaat bagi dirinya, keluarga, 
masyarakat, maupun negaranya. 
 Proses seleksi dengan pemeriksaan berkas lamaran, wawancara mendalam dan 
dilanjutkan dengan pemeriksaan atau pelacakan latar belakang, sedangkan tes seleksi 
secara tertulis dan pemeriksaan kesehatan tidak ada. Cara pengambilan keputusan 
dalam penempatan pendidik dari hasil seleksi diadakan verifikasi oleh tim seleksi 
bersama pimpinan lembaga, kemudian diajukan kepada ketua yayasan untuk 
mendapatkan pengesahan atau surat keputusan dan penempatannya diserahkan 
sepenuhnya kepada pimpinan lembaga masing-masing.
58
 
 Dengan adanya perekrutan sumber daya manusia yang baik diharapkan agan 
mampu melahirkan kader-kader santri yang berkualitas dan mampu berdaya saing di 
tengah perkembangan teknologi yang kian hari semakin pesat. 
 
                                               
58Http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/905. 
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c. Pengembangan Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren  
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia 
adalah faktor internal: mencakup keseluruhan kehidupan pondok pesantren yang 
dapat dikendalikan oleh pimpinan, secara rinci faktor-faktor internal meliputi: 
Pertama, visi, misi, dan tujuan pondok pesantren. Untuk memenuhi visi, misi dan 
tujuan di perlukan perencanaan yang baik, serta implementasi perencanaan yang 
tepat. Pelaksanaan kegiatan atau program pondok pesantren dalam upaya memenuhi 
visi, misi, dan tujuan organisasi diperlukan kemampuan sumber daya manusia, yang 
hanya bisa dicapai dengan pengembangan sumber daya manusia di pondok pesantren 
bersangkutan. Kedua, visi, misi, dan tujuan Pondok pesantren satu dengan lainnya 
mungkin memiliki kesamaan, namun strategi untuk mencapai visi, misi, dan tujuan 
tidak sama setiap pondok pesantren memiliki strategi tertentu. Untuk itu diperlukan 
kemampuan pondok pesantren bersangkutan untuk mengantisipasi keadaan luar yang 
dapat membawa dampak bagi pondok pesantren tersebut.
59
 
 Faktor eksternal yang merupakan lingkungan di mana pondok pesantren itu 
berada harus benar-benar diperhitungkan faktor-faktor eksternal pondok pesantren 
antara lain meliputi: Pertama, kebijakan pemerintah, baik yang dikeluarkan melalui 
perundang- undangan, peraturan pemerintah, surat keputusan pejabat pemerintah dan 
sebagainya. Kebijaksanaan merupakan arahan yang harus di perhitungakn yang sudah 
tentu mempengaruhi program pengembangan sumber daya manusia pondok pesantren 
bersangkutan. Kedua, faktor sosio-kultural di masyarakat yang berbeda tidak boleh 
diabaikan oleh pondok pesantren, karena pondok pesantren itu sendiri didirikan pada 
hakikatnya adalah untuk kepentingan masyrakat, sehingga dalam mengembangakan 
                                               
59A.Halim, Manajemen Pesantren, h. 5-6. 
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sumber daya manusia pondok pesantren perlu mempertimbangkan faktor tersebut. 
Ketiga, perkembangan IPTEK di luar pondok pesantren yang sudah sedemikian pesat, 
harus bisa diikuti pondok pesantren. Karena itu Pondok pesantren harus mampu 
memilih IPTEK yang tepat untuk pondok pesantrennya. Demikian juga kemampuan 
kader-kader harus diadaptasikan dengan kondisi tersebut.
60
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren harus mampu 
mengembangkan sumber daya manusia agar kader yang dilahirkan memiliki 
kemampuan lebih dibidang agama maupun umum. 
3. Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas 
Pesatnya pembangunan dan kemajuan teknologi menuntut manusia  untuk 
mampu bersaing dengan yang lain, mereka yang mampu bersaing dalam pesatnya 
pembangunan dan kemajuan teknologi adalah manusia yang mampu melihat masa 
depan dan sadar akan perubahan (sense of change). Kualitas sumber daya  manusia  
menjadi faktor determinan bagi keberhasilan pembangunan dan kemajuan suatu 
bangsa. Berangkat dari sini maka suatu negara yang ingin maju harus 
mengembangkan kualitas sumber daya  manusianya,  ini  menunjukan  bahwa  
sumber  daya  manusia  yang berkualitas berperan aktif dalam mengantarkan 
kemajuan bagi bangsanya. 
Menurut A.R. Tilaar, bahwa yang dimaksud dengan sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang unggul, sadar akan 
identitasnya, serta sadar akan wawasan nusantara.
61
 
                                               
60A.Halim, Manajemen Pesantren, h. 6-7. 
61A. R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif Abad 21 
 (Cet. II; Magelang: Tera Indonesia: 1999), h. 199. 
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Sedangkan menurut Azyumardi Azra, bahwa yang dimaksud dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang memiliki kualitas 
seimbang,  beriman,  berilmu (beriptek)  dan  beramal,  cakap  baik  secara 
lahiriyah maupun batiniah.
62
 
Dari pengertian di atas tentang sumber daya manusia yang berkualitas  
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas  
adalah yang menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan dan sadar akan potensi  
yang dimilikinya.  
Hal ini dialami dan sebagai pengalaman dapat dilihat pada Amerika  
Serikat, Jepang, Korea, Jerman dan juga negara-negara yang maju lainnya  
yang mengalami kemajuan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan  
teknologi. Banyak alat-alat elektronik yang mutakhir dihasilkan oleh negara- 
negara tersebut, sehingga negara-negara tersebut mampu bersaing dan  
memenuhi kemajuan. Kecanggihan alat-alat elektronik yang diciptakan oleh 
negara-negara  tersebut tidak terlepas dari peran manusia yang  membuat peralatan  
canggih tersebut, tenaga pembuat alat-alat mutahir (manusia) mampu menciptakan 
suatu peralatan canggih karena manusianya menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta punya ketrampilan dengan kata lain bahwa sumber daya 
manusianya berkualitas. 
Penguasaan atas ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong  
terjadinya percepatan transformasi masyarakat dalam berbagai bidang  
kehidupan yang di Indonesia lebih dikenal dengan istilah pembangunan.  
                                               
62Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 55. 
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Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi harus didasari dengan nilai  
religius. Dengan demikian sumber daya manusia yang berkualitas serta  
memiliki keimanan dan ketakwaan tidak akan berdampak negatif, dengan  
didasari nilai-nilai keagamaan akan terbentuk manusia yang bermoral berbudi  
pekerti baik. Sehingga dengan penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi  
yang dimilikinya akan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk masyarakat  
luas. 
Sahrin Harahap mencirikan sumber daya manusia yang berkualitas di atas 
dengan mencirikan manusia yang berkualitas di antaranya : 
1) Memiliki iman dan taqwa, serta moralitas 
2) Memilki tanggung jawab pribadi dan sikap jujur 
3) Memilki fisik atau jasmani yang sehat 
4) Menghargai ketepatan waktu  
5) Memiliki etos kerja yang tinggi 
6) Memilki visi yang jelas mengenai masa depannya 
7) Menghargai dan memilki ilmu pengetahuan.63 
Dari ciri-ciri manusia yang berkualitas di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang beriman,  
bertaqwa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki ketrampilan  
serta mempunyai semangat untuk bekerja, memiliki kualitas seimbang antara  
fisik dan nonfisik dengan kata lain cakap baik secara lahiriyah maupun batiniyah, 
berkualitas secara emosional dan rasional atau memiliki IQ, EQ, dan SQ yang 
tinggi. 
Dengan pengertian ini, sumber daya manusia yang berkualitas  
merupakan penciptaan dan membawa manusia kembali kepada fitrahnya dan  
sebagai khalifah di muka bumi ini, seperti manusia yang mempunyai sifat  
                                               
63Sahrin Harahap, Islam Dinamis (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 9.  
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amanah, kepedulian dengan masyarakat, mempunyai pengetahuan untuk  
memberi jasa dalam menaggulangi kemiskinan serta bersifat amar ma’ruf nahi  
munkar. Dalam penguasan sains dan teknologi tidak terlepas dengan suatu 
ketrampilan, karena keahlian juga merupakan suatu partisipasi sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sehingga manusia akan mampu mengantisipasi 
perubahan keadaan, dengan demikian sumber daya manusia akan mampu 
menerapkan, mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
melalui ketrampilan yang dimilkinya. 
Dalam pandangan Islam manusia yang memiliki ciri-ciri manusia yang 
berkualitas di atas dipandang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas yang 
mampu merencanakan masa depannya untuk lebih baik, sedangkan manusia 
yang tidak mempunyai kriteria tersebut dipandang sebagai sumber daya manusia 
yang tidak berkualitas. 
Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki kriteria kualitas fisik  
dan kesehatan, kualitas intelektual dan kualitas spiritual. Dalam hal ini  
Sudarwan Danim mengklasifikasikan indikator dari ketiga kualitas tersebut  
yaitu : 
a. Kualitas fisik dan kesehatan meliputi 
1) Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani 
2) Memiliki postur tubuh yang baik 
3) Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi 
b. Kualitas intelektual (pengetahuan dan ketrampilan) meliputi 
1) Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
2) Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan 
yang relevan dengan memperhatikan dinamika lapangan kerja 
3) Memiliki penguasaan bahasa 
4) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan dibidang ilmu pengetahuan  
dan  teknologi  yang  sesuai  dengan  tuntutan industrialisasi 
c. Kualitas spiritual meliputi 
1) Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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2) Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh  
baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. 
3) Jujur, yang dilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan dan 
perbuatan serta tangung jawab.
64
 
Dan masih banyak lagi indikator lain yang ada kaitannya dengan  
sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan indikator di atas maka sumber 
daya manusia dibina dan dikembangkan supaya menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas. 
Dalam pemanfaatan sumber daya manusia yang berkualitas diusahakan 
semaksimal mungkin agar dapat menguasai alih ilmu pengetahuan, penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi begitu sentral keberadaanya dalam membentuk 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
M. Chabib Thoha juga menjelaskan, bahwa manusia yang menjadi  
faktor pembangunan maka kualitas manusia paling tidak meliputi dimensi: 
a. Kualitas kepribadian 
b. Kualitas penguasaan IPTEK 
c. Kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.65 
Dengan ketiga dimensi tersebut, manusia akan mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan juga akan mampu menjalankan tugasnya sebagai 
hamba Allah swt dan juga sebagai khalifah Allah swt. 
C. Kerangka Konseptual 
1. Manajemen Pondok Pesantren 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
                                               
64Sudarwan Danim, Transpormasi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),  
h. 45. 
65M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 3. 
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Nasional memasukkan pesantren sebagai salah satu subsistem dari pendidikan 
nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran penting dalam 
pembangunan nasional khususnya dalam bidang pendidikan. Peran pesantren dalam 
akselerasi pembangunan di bidang pendidikan tidak hanya signifikan tetapi strategis. 
Untuk meningkatkan peran dan partisipasi dalam  pembangunan di bidang pendidikan 
tersebut, pesantren perlu dikelola secara lebih profesional dengan dukungan sistem 
manajemen yang baik.  
Sebagian pesantren sudah mengalami perubahan pada aspek manajemen, 
organisasi, dan pengelolaan keuangannya. Sebagian lagi sudah membentuk badan 
pengelola untuk menangani kegiatan-kegiatan pesantren misalnya dalam bidang 
pendidikan. Sayangnya perkembangan tersebut tidak merata di semua pesantren. 
Masalah utama yang dihadapi oleh pesantren pada   umumnya antara lain tersedianya 
sumber daya manusia yang profesional dan penerapan  manajemen yang masih 
konvensional. Kyai masih dianggap sebagai sentral dan penentu kebijakan  
pendidikan di pesantren, rekrutmen guru/ustadz, pengembangan akademik, dan 
sistem reward masih belum dikelola secara profesional. Bahkan boleh dikatakan 
sebagian besar  pesantren belum  melakukan perencanaan dalam penyelenggaraan 
pendidikan mereka.  
Dalam bidang pendidikan, pesantren seringkali kalah bersaing dalam 
menawarkan  model pendidikan yang kompetitif yang mampu melahirkan santri yang 
memiliki kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan 
perkembangan zaman. Untuk itu pesantren sebaiknya segera melakukan perubahan 
dalam mengembangkan mode atau sistem  pendidikan modern yang tidak terpaku 
pada sistem  pendidikan  klasik. 
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Dengan mengembangkan sistem manajemen yang tepat maka diharapkan 
pesantren dapat memberikan pelayanan yang baik bagi pelanggannya. Dengan 
manajemen yang baik pesantren diharapkan mampu menerapkan pola pengasuhan 
yang dapat mengoptimalkan proses  pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan 
agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki keunggulan. Adapun sistem 
manajemen pesantren yang baik memiliki ciri-ciri:  
1. Memiliki pola pikir yang teratur/administrative thinking.  
2. Pelaksanaan kegiatan yang teratur/administrative behavior.  
3. Penyikapan tugas-tugas kegiatan secara baik/administrative attitude.66 
Manajemen dapat dikatakan sebagai proses yang khas yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Manajemen 
merupakan applied science. Aktivitas manajemen berkaitan dengan usaha-usaha 
untuk mengembangkan dan memimpin suatu tim kerjasama atau kelompok dalam 
satu kesatuan dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
tertentu. Oleh sebab itu manajemen berkaitan dengan masalah  kepemimpinan, karena 
manajemen sendiri berasal dari kata manage yang artinya  memimpin, menangani, 
mengatur, atau membimbing. Kepemimpinan merupakan aspek dinamis dari   
pemimpin yang mengacu pada serangkaian tindakan yaitu pengelolaan, pengaturan, 
dan pengarahan untuk mencapai tujuan tertentu.
67
  
Dalam penelitian ini penulis menekankan pada aspek-aspek fungsi 
manajemen. Dalam pelaksanaannya manajemen mempunyai kegiatan atau tugas-
                                               
66H.M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: 
Diva Pustaka, 2003), h. 2. 
67A.Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif, & A. Sunarto AS, Manajemen  Pesantren (Sewon: 
Pustaka Pesantren, 2005), h. 70-78. 
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tugas yang  disebut sebagai fungsi  manajemen.  
Dari berbagai pendapat apabila kita amati lebih jauh ternyata antara pendapat 
yang satu dengan yang lain memiliki persamaan makna dan saling melengkapi. 
Dalam  penelitian ini Penulis akan menggunakan rumusan fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh  G.R Terry yaitu  planning, organizing, actuating, dan controlling. 
a. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan dalam pendidikan berarti persiapan menyusun keputusan tentang 
masalah  atau pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh sejumlah orang dalam rangka 
membantu orang lain (terutama anak didik/santri) untuk mencapai tujuannya.
68
 
Apabila melihat pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa perencanaan 
merupakan fungsi yang fundamerntal dari manajemen. Perencanaan bersifat vital dan 
mendasari bagi fungsi-fungsi manajemen yang lain. Untuk itu dalam menyusun 
perencanaan perlu memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:  
1) Perencanaan harus didasarkan pada tujuan yang jelas.  
2) Bersifat sederhana, realitis, dan praktis.  
3) Terinci, memuat segala uraian dan klasifikasi kegiatan serta rangkaian 
tindakan sehingga mudah dipahami dan dijalankan.  
4) Memiliki fleksibilitas sehingga mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan 
situasi serta kondisi yang ada.  
5) Terdapat perimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan digarap 
oleh masing-masing bidang.  
6) Hemat tenaga, biaya, dan waktu, serta kemungkinan penggunaan sumber daya 
dan dana yang tersedia dengan sebaik-baiknya.   
                                               
68
Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan  (Jakarta: Gunung Agung, 1981),h. 9.  
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7) Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya duplikasi 
pelaksanaan.
69
 
Dari berbagai pendapat mengenai perencanaan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan   bahwa perencanaan merupakan proses dasar yang ditentukan sebelum 
pelaksanaan kerja. Dalam  penelitian ini yang dimaksud dengan proses dasar adalah 
suatu proses yang bertujuan untuk  menentukan garis-garis besar tujuan yang akan 
dicapai, langkah-langkah operasionalnya, serta  penentuan kebijakan yang diambil. 
Jadi perencanaan merupakan proses dasar dimana pimpinan memutuskan suatu tujuan  
dan cara mencapai tujuan tersebut.  
b. Pengorganisasian (Organizing)  
Menurut G.R.Terry, pengorganisasian adalah suatu tindakan yang berusaha 
untuk menghubungkan orang-orang dalam organisasi secara efektif, agar mereka 
dapat bekerjasama secara efisien, sehingga memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas  tertentu dalam  kondisi lingkungan tertentu guna 
mencapai atau sasaran tertentu.
70
11 
Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengalokasikan pekerjaan 
diantara petugas,  sehingga tujuan organisasi itu tercapai secara efektif. Fungsi 
pengorganisasian meliputi   penentuan fungsi, hubungan, dan struktur. Untuk 
mewujudkan organisasi yang baik dan efektif bagi pencapaian tujuan organisasi, 
perlu diterapkan beberapa asas organisasi. Asas-asas organisasi tersebut adalah:  
a. Organisasi harus fungsional.  
b. Pengelompokkan kerja harus menggambarkan pembagian kerja.  
                                               
69Ngalim  Purwanto, M.P., Administrasi dan Supervisi Pendidikan  (Bandung:  Remaja Rosda 
Karya, 1987), h. 15. 
70
 G.R. Terry, Asas-Asas Manajemen, Alih Bahasa, Winardi (Bandung: Alumni, 1986), h. 22. 
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c. Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggungjawab. 
d. Organisasi harus mencerminkan rentangan kontrol.  
e. Organisasi harus mengandung kesatuan perintah.  
f. Organisasi harus fleksibel dan seimbang.71 
c. Penggerakan (Actuating)  
Actuating  adalah usaha untuk menggerakkan orang-orang yang telah diserahi 
tugas atau tanggungjawab terhadap suatu pekerjaan. Menurut Unong Uchjana 
Effendi, actuating adalah upaya menggerakkan dan merangsang anggota kelompok 
organisasi agar bergairah dan bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Actuating ini terdiri dari kegiatan   memimpin, membimbing, dan mengarahkan para 
anggota kelompok agar memiliki aktivitas dan  produktivitas dalam melaksanakan 
rencana dan mencapai tujuan organisasi.
72
 
Upaya penggerakan tersebut dapat berupa pengeluaran perintah, instruksi, 
atau pemberian bimbingan kepada bawahan secara bijaksana, sehingga para bawahan 
tersebut tergerak hatinya untuk dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya.  
d. Pengawasan (Controlling)  
Fungsi kelima dari manajemen adalah pengawasan. Menurut G.R. Terry, 
pengawasan berarti mendeteksi apa yang telah dilaksanakan. Maksud dari 
pengawasan adalah untuk  mengevaluasi hasil kerja dan jika perlu menerapkan 
tindakan korektif, sehingga hasil kerja sesuai dengan rencana yang sudah 
ditetapkan.
73
   
                                               
71A.Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif, & A. Sunarto AS, Manajemen  Pesantren, h. 205 
72M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 22.  
73G.R. Terry, Asas-asas Manajeme, h. 395. 
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Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa controlling merupakan tindakan 
pengawasan terhadap jalannya suatu aktivitas yang sekaligus mengadakan evaluasi 
terhadap hasil kegiatan. Oleh sebab itu fungsi pengawasan berkaitan erat dengan 
fungsi-fungsi manajemen yang lain.  
Pengawasan merupakan fungsi setiap manajemen yang terakhir, setelah fungsi  
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan tenaga kerja, dan pemberian perintah. 
Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan dengan usaha untuk 
menyelamatkan jalannya proses kegiatan ke arah tujuan yang telah ditetapkan.  
2. Sumber Daya Manusia 
 Berbagai pengertian tentang sumber daya manusia di atas, merujuk pada  
kemampuan yang dimiliki oleh manusia, dikatakan bahwa manusia mempunyai 
sumber daya yang tidak lepas dari kemampuan regeneratif yang dimiliki manusia. 
Istilah sumber daya manusia mencakup semua energi, keterampilan, bakat dan 
pengetahuan manusia yang digunakan secara potensial. Dan dapat dipergunakan 
untuk tujuan produksi dan jasa yang bermanfaat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia dalam hal ini santri merupakan kemampuan terpadu dari 
daya pikir dan fisik yang dimiliki oleh setiap santri khususnya di pondok pesantren 
YADI bontocina. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan sumber daya manusia yang berkualitas 
adalah merupakan penciptaan dan membawa manusia kembali kepada fitrahnya dan  
sebagai khalifah di muka bumi ini, seperti manusia yang mempunyai sifat  
amanah, kepedulian dengan masyarakat, mempunyai pengetahuan untuk  
memberi jasa dalam menaggulangi kemiskinan serta bersifat  amar ma’ruf nahi  
munkar.  
 51 
 
Gambar 1: Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dasar  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu 
penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, 
dan komprehensif. Penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan 
fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data yang 
diperoleh. Dengan melihat unsur-unsur sebagai satuan objek kajian yang saling 
terkait selanjutnya mendeskripsikannya. Alasan menggunakan penelitian kualitatif 
karena permasalahan masih sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah 
yang urgen diperlukan pendalaman lebih lanjut. 
           Lexy. J. Moleong mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
74
 Dengan metode ini penulis 
mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta 
yang ada di lapangan. 
Secara alternatif, pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang 
secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 
konstruktivitas (seperti makna jamak dari pengalaman individual, makna yang secara 
                                               
74Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23. 
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sosial dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) 
atau pandangan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif atau 
orintasi perubahan) atau keduanya. Peneliti mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data.
75
 
Dari data yang terkumpul maka akan memudahkan penulis untuk mengetahui 
manajemen yang diterapkan pondok pesantren YADI Bontocina, peluang dan 
tantangan dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul, penelitian berlokasi di Pondok Pesantren YADI 
Bontocina Kabupaten Maros. Penentuan lokasi di atas dikarenakan belum pernah 
diadakan penelitian yang bersinggung dengan Manajemen Pondok Pesantren YADI 
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas di Kecamatan Turikale 
Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan  penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi  sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian yaitu 
pendekatan manajemen dan pendekatan sosiologi. 
                                               
75Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif  dan Kuantitatif  (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 2013), h. 28 
 54 
 
Pendekatan manajemen merupakan dasar manusia. Dengan manajemen, 
manusia dapat mengatur segala aktivitas sehari-hari baik dalam rumah tangga, 
pekerjaan, di pasar, dalam masyarakt atau di mana saja manusia berada. Tidak ada 
manusia yang tidak akan terlibat dalam manajemen. Pentingnya manajemen bagi 
manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak 
adanya manajemen organisasi dapat macet atau berantakan tujuan yang diinginkan.
76
 
Sedangkan sosiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat 
sebagai kompleks kekuatan, hubungan atau jaringan interaksi.
77
 
Penulis mengambil pendekatan manajemen dan sosiologis karena dipandang 
perlu untuk menerapkan metode tersebut untuk memudahkan dalam proses 
pemecahan masalah yang terkait dengan penerapan manajemen serta peluang dan 
tantangan pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan santri yang 
berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses  penelitian yang 
dilakukan di lapangan dalam  penyusunan ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini: 
                                               
76Rachmat Kriantono, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Kencana, 2009), h.15. 
77Isbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial Pekerja Sosial, Pembangunan Sosial dan 
Kajian Pembangunan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2012), h. 50. 
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Tabel 1.2: Data Informan 
No Nama Informan Jabatan 
1 Farid Wajedi Pimpinan pondok pesantren 
2 Fuad Hasan Fathuddin, S.Sos Pembina 
3 Aisyah, S.Pd.I Pembina 
4 Faridha Fatahuddin, S.Pd.I Pembina 
5 Firman Santri 
 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa dokumen yang bersumber dari buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini  yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dan 
berbagai perpustakaan. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitia, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini maka teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dan 
membaca buku-buku, majalah-majalah yang membahas tentang permasalahan 
ini seperti buku-buku tentang manajemen pesantren dan sumber daya manusia 
serta yang terkait dengannya. 
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2. Field research (riset lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah mengamati kegiatan keseharian manusia yang berada di 
lingkungan pesantren yakni santri, dan semua alat-alat yang berada di lokasi 
pesantren. Observasi ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana manajemen pondok 
pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas.  
Mengadakan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang ada hubungannya 
dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya untuk dibandingkan dengan hasil penelitian yang berasal dari wawancara 
kelak dengan informan agar diperoleh data yang akurat dan respentatife untuk 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
78
 
Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.
79
 
                                               
78Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
79Isbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerja Sosial, Pembangunan Sosial dan 
Kajian Pembangunan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2012), h.50. 
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Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadannya adalah sema dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
80
 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi dari 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komperensif, sehingga wawancara tersebut dapat 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana manajemen pondok 
pesantren YADI dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas di 
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana 
informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto pengurus 
pesantren serta pihak lain yang memberi informasi, penghuni pesantren, dan lokasi 
dimana peneliti mendapatkan informasi. 
 
                                               
80Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 67-68. 
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E. Instrumen Penelitian  
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
meliputi; observasi, wawancara, (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang 
telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti dalam menyusun skripsi, namun juga 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal 
dengan manelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan 
dari hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan 
diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
Suryabrata menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah yang paling 
kritik dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
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mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan 
dari hasil penelitian yang diperoleh.
81
 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
82
  
Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
focus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (informan,situasi, dokumen). 
2. Reduksi Data 
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa 
yang sedang berkembang. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
                                               
81Sugiyono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
67-68. 
82Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 
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Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan 
baik dan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari 
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data yang 
substantive dengan data pendukung. 
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 
sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 
juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan yang ada. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus di cek keabsahannya agar hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan kebenarnya dan dapat dibuktikan 
keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini tekhnik yang dipakai oleh 
peneliti adalah perpanjangan pengamatan, dan trianggulasi. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang pernah maumpun 
baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan demikian tidak 
ada informasi yang disembunyikan lagi.
83
 
                                               
83Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: alfabeta, 2008), h. 270-271 
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 Perpanjangan pengamatan akan penulis lakukan pasca melakukan penggalian 
data dari sumber atau subyek penelitian. Jika, dalam proses validasinya ditemukan 
beberapa kekurangan data yang dibutuhkan pada penelitian ini. 
2. Trianggulasi  
Trianggulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang didasari 
pola pikir fenomonologis yang bersifat multi persfektif. Pola pikir fenomonologis 
yang bersifat perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai beberapa cara 
pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam fenomena 
yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan lebih diterima kebenarannya.
84
 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah trianggulasi melalui sumber. 
Melalui sumber artinya membandingkan data hasil wawancara informan satu dengan 
informan yang lain, dalam arti singkat membandingkan data dari perspektif yang 
berbeda, serta tidak lupa untuk menggunakan trianggulasi metode, yaitu 
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen atau arsip pelaksanaanya 
ketika observasi. 
 
  
 
  
                                               
84Lexy. J. Moleong, Metode PenelitiaPn Kualitatif, h. 330 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Mengenal Pondok Pesantren YADI Bontocina 
1. Sejarah Berdirinya 
Pesantren YADI Bontocina  merupakan salah satu wujud dari harapan dan  
keinginan yang sudah lama dicita-citakan oleh KH. Fathuddin Mappa SH, S.Pd.I 
(Almarhum). Nama pondok pesantren YADI sendiri adalah singkatan dari “Pondok 
Pesantren Yayasan Addirasatul Islamiah”. Pesantren YADI Bontocina didirikan pada 
tanggal 18 Agustus 1982 untuk mewujudkan keinginan yang besar dalam menangani 
pengembangan dan pelestarian kegiatan pendidikan dan dakwah, keinginan tersebut 
muncul semenjak dirinya masih mondok di salah satu pondok pesantren yang ada di 
kabupaten Bone. Beliau mempunyai niat akan membangun sebuah rumah yang dekat 
dengan masjid sekaligus membangun sebuah pondok pesantren. 
KH. Fathuddin Mappa merasakan keprihatinan yang mendalam atas 
kenyataan makin langkanya ulama dan juru dakwah, baik dari segi kuantitas karena  
banyaknya ulama yang wafat, maupun segi kualitas karena sistem pendidikan dan 
pengajaran dalam lembaga pesantren yang masih harus lebih disempurnakan lagi. 
Menurutnya, para juru dakwah dan ulama perlu dipersiapkan sejak dini dengan 
seperangkat ilmu dan keterampilan yang cukup untuk menyertai perkembangan 
kehidupan modern yang kian kompleks.  
Namun KH. Fathuddin Mappa tidak tenggelam dan hanyut dalam 
keprihatinan semata-mata. Ia optimis dapat mewujudkan keinginannya mendirikan 
pesantren sebagai jawaban atas keprihatinan dan kekhawatiran tersebut. Sebab 
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Nasyrul Ilmi (pengembangan ilmu pengetahuan) bukan semata-mata menjadi  
keinginan  manusia, tetapi  juga  mendapat  jaminan dari Allah swt, prinsip inilah 
yang diterapkan KH. Fathuddin Mappa sehingga dirinya tidak pernah meminta 
bayaran kepada para santri-santrinya.  
Motivasi yang besar untuk mendirikan sekaligus menjadi pengasuh pesantren   
juga mendapat dorongan dari istrinya Ny. Hj. Sitti Naidah terus mendorong agar 
rencana mendirikan pesantren itu segera diwujudkan dan masih tetap ada sampai 
sekarang. 
Pondok pesantren YADI Bontocina saat ini di pimpin oleh salah satu anak 
dari KH. Fathuddin Mappa yaitu Farid Wajedi dan saat ini jumlah santri mukim yang 
ada di pondok pesantren YADI Bontocina mencapai 210 orang jika di jumlah dengan 
santri kalong yang ada maka total keseluruhan mencapai 524 orang dari semua 
jenjang pendidikan mulai dari RA-MA. 
2. Visi Misi 
Adapun visi dari pondok pesantren YADI Bontocina yaitu: 
“Menciptakan manusia-manusia yang berkepribadian qur’ani dan menciftakan 
pendidikan kader yang berwatak SANGJUARA (Sanggup Jujur, Unggul, Amanah, 
Rajin dan Aktif)” 
Sedangkan misi dari pondok pesantren YADI Bontocina yaitu: 
a. Menyelenggarakan pendidikan yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK. 
b. Menyelenggarakan pendidikan yang berdaya saing dalammenciptakan kader-
kader yang islami. 
c. Membudayakan perilaku cara hidup Islam dengan mengedepankan perilaku yang 
sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan sunnah maqbulah. 
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3. Sarana dan Prasarana 
Adapun saran dan prasarana yang ada di pondok pesantren YADI Bontocina 
berdasarkan yang penulis temukan yaitu: 
Tabel 1.3: Sarana dan prasarana pondok pesantren YADI Bontocina 
No Fasilitas Jumlah 
1 Masjid  1 buah 
2 Asrama  4 buah 
3 Gedung Sekolah 4 buah 
4 Lapangan Volly 1 buah 
5 Lapangan Takrow 1 buah 
6 Laboratorium  Komputer 1 buah 
7 Laboratorium Bahasa 1 buah 
8 Laboratorium IPA 1 buah 
9 Kantin  1 buah 
Sumber Data: Hasil Wawancara dengan Informan 
B. Penerapan Manajemen dalam Mempersiapkan Sumber Daya Santri yang 
Berkualitas  
Santri sebagai sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam lembaga 
pesantren. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi pesantren dibuat berdasarkan 
berbagai visi untuk kepentingan santri dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 
oleh santri pula. Jadi, santri merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 
institusi/organisasi pesantren. 
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Proses pelaksanaan manajemen di pondok pesantren YADI Bontocina adalah 
melakukan serangkaian kegiatan yang terbagi dalam empat fungsi, sesuai dengan 
pandangan George R. Terry tentang fungsi-fungsi manajemen yang pokok/umum     
yang banyak digunakan kalangan masyarakat. 
Adapun yang penulis temukan di lapangan mengenai penerapan manajemen 
pada pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri 
yang berkualitas. 
1. Penerapan Fungsi Perencanaan 
Setiap kegiatan apapun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif dan  
efisien bilamana sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu 
dengan matang. Demikian pula usaha dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas. Kegiatan akan berlangsung dengan efektif dan efisien bilamana   
sebelumnya sudah dilakukan tindakan dan persiapan serta perencanaan yang matang. 
Untuk mewujudkan sumber daya santri yang berkualitas, dalam 
mengimplementasikan kegiatan manajemen di lingkuangan pesantren YADI 
Bontocina diawali dengan membuat perencanaan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan Tujuan 
Adanya tujuan dapat mengetahui apakah berhasil dalam pelaksanaan. pondok 
pesantren YADI Bontocina tentunya mempunyai tujuan dan arah yang jelas seperti 
yang dikatakan Farid Wajedi selaku pimpinan, yakni untuk mengembangkan dan 
melestarikan pendidikan islami dengan mempersiapkan para santri/siswa dengan 
seperangkat ilmu dan keterampilan yang cukup untuk menyertai perkembangan 
kehidupan modern yang kian kompleks dengan menerapkan manajemen pendidikan 
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yang baik serta hubungan masyarakat yang terjalin harmonis.
85
 
Dengan adanya tujuan yang jelas dari pengelola pondok pesantren YADI 
Bontocina maka akan lebih memudahkan dalam pencapain tujuan tersebut. 
b. Kebijakan  
Kebijakan dapat diartikan sebagai sarana pedoman yang dibuat oleh suatu 
lembaga/pimpinan untuk melakukan kegiatan berulang-berulang dan setiap 
pengambilan keputusan. Pesantren YADI Bontocina sebagai lembaga pendidikan 
tentu mempunyai kebijakan dalam membina dan mendidik santri seperti yang 
disebutkan oleh Farid Wajedi selaku pembina yaitu:
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1) Ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 
bertaqwa. 
2) Selalu menjaga dan meningkatkan keteladanan dan kekeluargaan di semua 
unit. 
3) Memberdayakan santri melalui program dan kegiatan ikatan santri. 
4) Semua santri wajib tinggal di asrama dan wajib mentaati tata tertib, serta  
wajib menjalankan ibadah sunnah, penguasaan baca dan hafalan al-Qur’an 
sebagai kriteria kenaikan kelas.  
2. Penerapan Fungsi Pengorganisasian 
 Pengorganisasian merupakan kegiatan administratif untuk menyusun struktur 
dan membentuk hubungan-hubungan kerja sama sehingga setiap tindakan dalam 
                                               
85Farid Wajedi, Pimpinan Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 15 Agustus 2017 
86Farid Wajedi, Pimpinan Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
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suatu lembaga organisasi tertentu berjalan secara harmonis, bersamaan, tidak over 
lapping, semua diarahkan untuk mencapai tujuan bersama pada lembaga atau 
organisasi yang bersangkutan.
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 Pelaksaan pengorganisasian pada pondok pesantren YADI Bontocina dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas yaitu: 
a. Menempatkan Pembina/Guru Berdasarkan Bidangnya 
Farid Wajedi selaku pimpinan pondok pesantren mengungkapkan bahwa 
tenaga pengajar atau pembina yang memiliki prestasi tinggi harus ditempatkan pada 
tugas dan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya, sebaliknya tenaga kerja 
yang memiliki latar belakang akademis rata-rata atau di bawah standar harus 
ditempatkan pada tugas dan pekerjaan ringan dengan beban wewenang 
dantanggungjawab yang relatif rendah.
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Latar belakang pendidikan harus menjadi pertimbangan dalam menempatkan 
tenaga pengajar. Misalnya, sarjana Ilmu al-Qur’an harus ditempatkan pada wewenang 
yang berhubungan dengan al-Qur’an. Latar belakang akademis ini dimaksudkan 
untuk menempatkan tenaga pengajar yang tepat pada posisi yang tepat pula agar 
dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas dapat tercapai. 
3. Penerapan Fungsi Pelaksanaan 
Penulis mengartrikan bahwa penggerakan atau pelaksanaan merupakan 
aktualisasi dari perencanaan dan penggorganisasian secara kongkrit. Perencanaan dan 
                                               
87Ahmad, Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan 
Sekolah ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 16. 
88Farid Wajedi, Pimpinan Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
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pengorganisasian tidak akan mencapai tujuan yang ditetapkan tanpa adanya 
aktualisasi dalam bentuk kegiatan. Perencanaan bagaikan garis start dan 
penggerakanan adalah bergeraknya mobil menuju tujuan yang diinginkan berupa 
garis finist, garis finist tidak akan dicapai tanpa adanya gerak mobil. 
Adapun fungsi pelaksanaan yang diterapkan pada pondok pesantren YADI 
Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas yaitu: 
a. Pelaksanaan Manajemen Pendidikan 
1) Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren 
Dunia pendidikan merupakan dunia dimana terdapat kegiatan pembelajaran 
antara guru dan murid, kedua komponen ini tidak dapat dihilangkan dalam sebuah 
proses pendidikan karena apabila hilang salah satunya, maka tidak akan pernah 
mencapai tujuan pembelajaran. Namun, di sisi lain ada komponen yang juga sangat 
berperan sebagai penunjang kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Komponen yang tidak kalah pentingnya adalah kurikulum 
pendidikan.
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Adapun kurikulum pendidikan yang diterapkan di pondok pesantren YADI 
Bontocina yang dituturkan oleh pimpinan pondok pesantren yaitu kurikulum 
Departemen Agama dan kurikulum pondok pesantren. Dimana kurikulum 
Departemen Agama diterapkan disekolah sedangkan kurikulum pondok pesantren 
hanya berlaku dilingkup pondok atau asrama santri.
90
 
                                               
89Mastuki, dkk.,  Manajemen Pondok Pesantren (Cet. II; Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h. 88. 
90Farid Wajedi, Pimpinan Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 23 Mei 2017 
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Kedua kurikulum di atas yang oleh pihak pondok pesantren, dikelola 
sedemikian rupa dan terdiri dari mata pelajaran yang disusun secara logis dan 
terperinci, disamping mata pelajaran tambahan seperti pengajaran baca tulis al-
Qur’an, tajwid, dan pengajian kitab buluqul maram, fathul qarib dan lain sebagainya. 
2) Sistem Pengajaran 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa komponen pesantren salah satunya 
adalah berupa pondok atau tempat tinggal, sehingga dapat dipahami bahwa sistem 
pendidikan yang digunakan adalah sistem asrama, di mana santri tinggal satu 
komplek bersama kyai, dan juga adanya pengajaran kitab-kitab tertentu, yang 
berbahasa Arab yang tentunya dalam memahaminya diperlukan adanya metode-
metode khusus yang menjadi ciri khas dari pondok pesantren. 
Sistem pengajaran di pondok pesantren YADI Bontocina membagi santri 
dalam tiga golongan yaitu tingkat dasar, menengah dan tingkat atas, hal ini dilakukan 
dengan dasar agar pembina pondok pesantren mudah dalam mengatur dan 
memberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan pemahaman santri. Pembagian 
itu dilakukan sekali setahun tepatnya ketika penerimaan santri baru. Adapun metode 
pembelajaran santri yang diterapkan di pondok pesantren YADI diantaranya: 
a) Metode Hafalan  
Metode hafalan adalah metode pengajaran dengan mengharuskan santri 
membaca dan menghafalkan teks-teks kitab yang berbahasa arab dan ayat-ayat al-
Qur’an secara individual. 
Dan untuk memahami maksud dari kitab itu, pembina menjelaskan arti kata 
demi kata kemudian dijelaskan maksud dari bait-bait dalam kitab nadhom. Dan untuk 
 70 
 
hafalan, biasanya digunakan istilah setor, yaitu santri menyetor hafalan mereka 
kepada pembina atau ustasd sehabis shalat adzhar. 
b) Metode Weton/Bandongan  
Metode ini disebut weton, karena pengajiannya atas inisiatif kyai sendiri, baik 
dalam menentukan kitab, tempat, waktunya, dan disebut bandongan, karena pengajian 
diberikan secara berkelompok yang diikuti oleh seluruh santri. 
Proses metode pengajaran ini adalah santri berbondong-bondong datang ke 
tempat yang sudah ditentukan oleh kyai, kyai membaca suatu kitab alam waktu 
tertentu, dan santri membawa kitab yang sama sambil mendengarkan dan menyimak 
bacaan kyai, mencatat terjemahan dan keterangan kyai pada kitab itu yang disebut 
dengan istilah maknani. Pengajian seperti ini dilakukan secara bebas, tidak terikat 
pada absensi, dan lama belajarnya, hingga tamatnya kitab yang dibaca, tidak ada 
ujian, sehingga tidak bisa diketahui apakah santri sudah memahami atau belum 
tentang apa yang di baca oleh kyai. 
c) Metode Sorogan  
Metode ini, adalah metode pengajaran dengan sistem individual, prosesnya 
adalah santri dan biasanya yang sudah pandai, menyodorkan sebuah kitab kepada 
kyai untuk dibaca di depan kyai, dan kalau ada salahnya, kesalahan itu langsung 
dibetulkan oleh kyai. 
Di pondok pesantren, metode ini dilakukan hanya oleh beberapa santri saja, 
yang biasanya terdiri dari keluarga kyai atau santri-santri tertentu yang sudah dekat 
dengan kyai atau yang sudah dianggap pandai oleh kyai dan diharapkan di kemudian 
hari menjadi orang alim. 
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Dari segi teori pendidikan, metode ini sebenarnya metode modern, karena 
kalau dipahami prosesnya, ada beberapa kelebihan di antaranya, antara kyai-santri 
saling kenal mengenal, kyai memperhatikan perkembangan belajar santri, dan santri 
juga berusaha untuk belajar aktif dan selalu mempersiapkan diri. Di samping kyai 
mengetahui materi dan metode yang sesuai untuk santrinya. Dalam belajar dengan 
metode ini tidak ada unsur paksaan, karena timbul dari kebutuhan santri sendiri. 
Penulis menyimpulkan bahwa pesantren biasanya didirikan oleh perseorangan 
(kyai) sebagai figur sentral yang berdaulat dalam mengelola dan mengaturnya. Hal 
ini, menyebabkan sistem yang digunakan di pondok pesantren, berbeda antara satu 
dan yang lainnya. Mulai dari tujuan, kitab-kitab atau materi yang diajarkan, dan 
metode pengajarannya pun berbeda. Namun secara garis besar memiliki kesamaan 
dalam hal tujuan yang ingin dicapai.  
3) Sistem Pembiayaan 
Pondok pesantren YADI Bontocina sebagai lembaga non formal juga sebagai 
lembaga sosial keagamaan adalah lembaga pendidikan yang mengedepankan sikap 
tulus dan ikhlas karena Allah  dalam mendidik para santrinya. Dalam perjalanannya 
pengurus pesantren tidak pernah meminta sepeserpun biaya mulai dari pendaftaran 
masuk santri sampai mereka menyelesaikan pendidikannya. Hal ini adalah prinsip 
yang ditekankan oleh Almarhum pendiri pondok pesantren YADI yang diungkapkan 
oleh pimpinan pondok pesantren YADI Bontocina yang terpilih: 
“Allah yang memberi kita makan, sehingga sampai saat ini kita tetap hidup 
tanpa harus meminta biaya dari para santri”.91 
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Karena dengan keikhlasan para pengurus pondok pesantren dalam mendidik 
para santri, tak sedikit bantuan yang datang dari masyarakat, keluarga santri, Depag, 
Link Depag, Instansi Daerah maupun dari lainnya. Dengan prinsip inilah siapapun 
dan apapun latar belakang yang ingin menjadi santri semua bisa menjadi santri di 
pondok pesantren YADI Bontocina dan pihak pesantren tidak membatasi calon santri 
yang hanya ingin sekedar melanjutkan study ditingkat MI/MTs dan MA karena di 
pesantren ini ada yang berstatus sebagai santri mukim dan santri kalong. 
b. Pelaksanaan Manajemen Hubungan Masyarakat 
Hubungan pengurus pesantren dengan masyarakat sedapat mungkin menjalin 
hubungan komunikasi yang baik. Meskipun, ada beberapa masyarakat yang merasa 
terganggu dan dirugikan dengan adanya pondok pesantren YADI Bontocina. 
 Pandangan masyarakat terhadap kyai atau pendiri pesantren YADI juga sangat 
baik dibuktikan dengan adanya permintaan masyarakat untuk diadakan kajian atau 
pencerahan pengajian setiap malam jumat untuk meningkatkan keimanan. Dengan 
alasan manusia membutuhkan agama dan segala sesuatu akan dikembalikan pada 
tuntunan agama sehingga kehadiran pondok pesantren YADI dijadikan sebagai salah 
satu rujukan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan spiritualnya. 
 Selain itu, masyarakat juga sering disertakan dalam berbagai kegiatan yang 
biasa dilakukan pengelola pondok pesantren seperti peringatan hari besar Islam, dan 
agenda lainnya. Aisyah selaku pembina menuturkan bahwa untuk kepanitiaannya 
biasanya kyai memberikan kesempatan kepada santri dengan tujuan agar santri 
 73 
 
memiliki wadah untuk menambah wawasan dalam mengorganisasikan suatu kegiatan 
untuk menciptakan sumber daya santri yang berkualitas.
92
  
 Bukan hanya pihak pondok pesantren YADI saja yang berupaya membangun 
komunikasi dengan masyarakat, melainkan juga pihak masyarakat. Masyarakat di 
sekitar pondok pesantren mengakui keberadaan santri pondok dan menganggap 
mereka merupakan bagian dari masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan berbagai 
macam kegiatan kemasyarakatan yang juga disosialisasikan dengan pihak pondok. 
Misalnya, jika ada acara hajatan di lingkungan sekitar pondok, masyarakat 
mengikutsertakan santri pondok pesantren dalam acara tersebut. Firman selaku santri 
mengungkapkan bahwa paling sering masyarakat sekitar memanggil santri jika ada 
pihak keluarga mereka yang meninggal dunia, dan diminta untuk membacakan al-
Qur’an atau mendoakannya.93 
 Dengan pola manajemen hubungan masyarakat yang terjalin dengan baik, 
maka masyarakat yang ada di sekitar pondok pesantren akan merasa terbantu jika ada 
kegiatan yang bersifat keagamaan dan sosial. Disamping itu juga bagi pihak pondok 
pesantren akan memudahkan santri untuk mengaktualisasikan ilmu yang didapatkan 
di dalam pondok pesantren YADI Bontocina meskipun hanya di sekitar lingkungan 
pondok pesantren, guna untuk mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas 
agar ketika menjadi alumni mampu menjadi pribadi yang berguna bagi agama, nusa 
dan bangsa. 
                                               
92Aisyah , Pembina Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI Bontocina 
Maros, 23 Mei 2017 
93Firman, Santri Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI Bontocina 
Maros, 23 Mei 2017 
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4. Penerapan Fungsi Pengawasan 
Dalam setiap pelaksanaan program dan kegiatan pondok pesantren YADI 
Bontocina perlu adanya pengawasan atau pengendalian yang merupakan elemen atau  
fungsi ke empat manajemen. Pengawasan atau pengendalian sebagai proses   
penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu    
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan  
sehingga pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang ditetapkan. 
Faridha Fathuddin mengungkapkan bahwa untuk dapat mengetahui program-
program telah berjalan atau tugas-tugas yang sudah dilaksanakan oleh para pelaksana 
bagaimana tugas itu dilaksanakan,  sejauh  mana pelaksanaannya, apakah manajemen 
pendidikan dan hubungan masyarakat berjalan dengan baik, dan apakah tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan lain.
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Maka dari  itu  pimpinan/pengasuh  pondok  YADI Bontocina sangat perlu 
melakukan pengawasan atau pengendalian.  
C. Peluang dan Tantangan dalam Mempersiapkan Sumber Daya Santri yang 
Berkualitas 
1. Peluang  
a. Pembina yang Berkompeten 
Guru atau ustas merupakan komponen yang sangat penting dan menentukan 
dalam proses pendidikan Islam.
95
 Pembina bukan hanya mampu mentransfer ilmu, 
tetapi juga pembentukan watak, karakter dan kepribadian anak didik atau santri. 
                                               
94Faridha Fatahuddin, Pembina Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 15 Agustus 2017. 
95Zakiah Daradjat dkk., Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 29. 
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Salah satu peluang yang dimiliki pondok pesantren YADI Bontocina dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas adalah karena pembina yang ada 
di pesantren tersebut memiliki pembina yang berkompeten di bidang ilmu yang 
diajarkan diantarannya ustas yang sudah khatam 30 juz, ahli tafsir, dan bidang-bidang 
lainnya. 
b. Mengadakan Pendidikan Formal dan  Non Formal 
Selain memiliki pembina yang berkompeten pondok pesantren YADI 
Bontocina juga mengadakan pendidikan formal dan non formal.  
1) Mengadakan Pendidikan Formal 
Adapun pendidikan formal pesantren YADI Bontocina adalah merupakan 
lembaga pendidikan keagamaan yang ada di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros. 
Pondok pesantren YADI Bontocina sendiri merupakan salah satu sekolah keagamaan 
yang ada di Kecamatan Turikale yang memiliki jenjang pendidikan mulai dari 
Raodhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, 
Salafiyah Ula, dan Salafiyah Wustha. 
Dalam pendidikan, hal yang terpenting yang harus ditanamkan ialah sifat 
berani karena benar, maju untuk membela hak, baik hak pribadi, hak masyarakat 
maupun hak negara dan lain-lain, bersikap dermawan untuk kebaikan, sifat sabar 
sebagaimana wajarnya dan tidak sampai melampaui batas. 
Nampaknya untuk sampai memenuhi harapan di atas adalah tidak berlebihan 
jika pendidikan dalam pesantren menjadi salah satu alternatif dalam rangka 
pembentukan sumber daya santri yang berkualitas yang dapat diharapkan dalam 
masyarakat untuk memberikan sesuatu yang terbaik berdasarkan ilmu yang 
didapatkannya selama dididik dalam pesantren. 
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Pondok Pesantren YADI Bontocina dalam hal pendidikan memadukan antara 
pembinaan ilmu agama dengan ilmu umum, tentunya dapat memberikan harapan 
yang besar untuk menghasilkan sumber daya santri yang berkualitas, punya kapasitas 
ilmu agama serta dapat memahami persoalan yang bersifat umum. Sehingga, secara 
khusus, nantinya santri akan menjadi pelopor yang mampu menjadi tauladan yang 
baik dalam masyarakat. 
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa salah satu peluang Pondok 
Pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas adalah dengan mengadakan pendidikan formal. Artinya dengan melalui 
pendidikan formal, siswa diharapkan memiliki kapasitas ilmu agama disamping ilmu 
umum. Dengan begitu, santri-santri yang dihasilkan memiliki dua kemampuan ilmu 
sekaligus. Hal ini sangat mendukung terciptanya sumber daya santri yang berkualitas, 
karena dengan ilmu yang diperolehnya mereka mampu memahami persoalan 
kemasyarakatan, baik yang bernuansa religius maupun nuansa yang bersifat umum. 
2) Mengadakan Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal seperti yang penulis ketahui adalah pendidikan yang 
dapat dilakukan secara berjenjang tapi tidak bersifat resmi dan materinya bersifat 
penguatan dari pendidikan formal seperti pelatihan baca tulis al-Qur’an dll. 
Dalam sebuah wawancara dengan Farid Wajedi selaku pimpinan pondok 
pesantren, mengemukakan bahwa pembinaan dalam rangka mempersiapkan sumber 
daya santri yang berkualitas dilakukan kegiatan yang mendukung pendidikan non 
formal antara lain
96
: 
                                               
96Farid Wajedi, Pimpinan Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 23 Mei 2017  
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Tabel 1.4: Kegiatan Tambahan Pondok Pesantren 
No Jenis Kegiatan Waktu kegiatan 
1 Tadarrus al-Qur’an Dikondisikan 
2 Tilawatil al-Qur’an Malam senin dan malam kamis 
3 Pengajian kitab kuning Malam Sabtu 
4 Kaligrafi  Dikondisikan  
5 Praktik pidato/ceramah Malam Minggu 
6 Barazanji  Malam Jumat 
7 Seni Qasidah Dikondisikan  
8 Seni Hadroh Dikondisikan  
9 Tafsir al-Qur’an dan Hadis Malam Rabu dan Malam Sabtu 
10 Pramuka  Sabtu Sore 
11 Beladiri/Pencat silat Minggu Sore 
12 Olah raga sepak bola, takrow, dll Tiap Sore 
Sumber Data: Hasil Wawancara dengan Informan 
Semua kegiatan yang tertuang di atas merupakan kegiatan yang sangat 
mendukung bagi pesantren untuk mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas, salah satu contoh adalah kultum setiap selesai shalat dhuhur. 
Sebagaimana diakui Firman salah seorang santri bahwa salah satu modal yang 
sangat besar dalam pembentukan mental untuk dapat memperoleh kepercayaan diri 
berdiri di atas mimbar adalah berkat adanya latihan kultum setelah shalat dhuhur. 
Lewat kegiatan tersebut, menurutnya setiap santri dan siswa memperoleh kesempatan 
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bergiliran tanpa terkecuali, jadi setiap santri baik santri mukim maupun santri kalong 
harus kena giliran untuk bertugas pada kegiatan tersebut.
97
 
Dengan upaya yang dilakukan pada pesantren YADI Bontocina, tentunya 
memberikan prospek yang baik dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas untuk menyambung estapet pembangunan agama Islam di tengah-tengah 
masyarakat pada masa sekarang dan yang akan datang khususnya pada masyarakat 
yang ada di sekitar pondok pesantren. 
2. Tantangan  
Seiring dengan berkembangnya zaman maka persoalan-persoalan yang harus 
dihadapi dan dijawab pesantren juga semakin kompleks, dan harus kita sadari mulai 
sekarang. Persoalan-persoalan yang harus dihadapi ini tercakup dalam pengertian 
dibawah kehidupan modern atau modernisasi. Artinya, pesantren dihadapkan pada 
tantangan-tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan modern. kemampuan 
pesantren menjawab tantangan tersebut dapat dijadikan tolak ukur seberapa jauh dia 
dapat mengikuti arus modernisasi. Jika dia mampu menjawab tantangan itu, maka 
akan memperoleh kualifikasi sebagai lembaga yang modern. Sebaliknya, jika kurang 
mampu memberikan respon pada kehidupan modern, maka biasanya kualifikasi yang 
diberikan adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan zaman seperti kolot dan 
konservatif.
98
 
Perjalanan suatu organisasi besar ataupun kecil, baik formal maupun non 
formal, seperti pondok pesantren YADI Bontocina Kecamatan Turikale Kabupaten 
Maros, maka tidak luput dari tantangan-tantangan. Setelah penulis melakukan 
                                               
97Firman, Santri Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI Bontocina 
Maros, 23 Mei 2017. 
98Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Cet. I; Jakarta, 1997), h. 88. 
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penelitian maka adapun yang menjadi tantangan pondok pesantren YADI dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas diantaranya: 
a. Kurangnya Sarana dan Prasarana 
Harus diakui bahwa sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan 
seperti halnya pondok pesantren adalah merupakan syarat mutlak yang harus tersedia 
demi pencapaian tujuan pendidikan.  
Kurang lengkapnya fasilitas belajar mengajar pada  pondok pesantren YADI 
Bontocina menjadi tantangan tersendiri bagi para pembina pesantren seperti yang 
katakan oleh Faridha Fatahuddin, selaku pembina : 
”Sulit rasanya mencetak kader santri yang berkualitas, karena sarana belajar 
santri di pondok yang kita miliki hanya ada masjid jadi semua aktivitas belajar 
santri terpusat di masjid saja.”99 
Menurut pendapat penulis, pesantren adalah sebagai wadah untuk mencetak 
kader-kader santri yang berkualitas, maka tentunya dibutuhkan suatu yang 
mendukung peningkatan sumber daya manusia untuk bekal masa depan salah satunya 
adalah pengadaan sarana dan prasarana belajar santri yang memadai agar lebih 
memudahkan pengelola pesantren dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan pondok 
pesantren. 
b. Sistem Kepemimpinan Pondok Pesantren 
Sepeninggalan pimpinan pondok pesantren YADI bontocina KH. Fathuddin 
Mappa SH, s.pd.I kemudian digantikan oleh anaknya yaitu Farid Wajedi yang 
ditunjuk langsung semasa ayahnya masih hidup. Ini membuktikan bahwa sistem 
kepemimpinan yang diterapkan pada pondok pesantren YADI adalah turun temurun 
hal inilah yang menjadi tantangan bagi pesantren dalam mempersiapkan sumber daya 
                                               
99Faridha Fatahuddin, Pembina Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 23 Mei 2017. 
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santri yang berkualitas karena pemimpin dipilih dari keturunan pendiri pesantren 
tanpa melihat kesiapan dan kematangan individu untuk menjalankan amanah. 
Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang mampu untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain di dalam kerjanya menggunakan kekuasaan.  
Di kalangan pesantren kyai merupakan aktor utama. Kyailah yang merintis 
pesantren, mengasuh, menentukan mekanisme belajar dan kurikulum serta mewarnai 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan keahlian dan kemampuan yang 
dimilikinya. Tugas sorang kyai memang sangat multifungsi: sebagai guru, mubaligh, 
sekaligus manajer. Sebagai guru, kyai menekankan kegiatan pendidikan para santri 
dan masyarakat sekitar agar memiliki kepribadian muslim yang utama, sebagai 
mubaligh kyai berupaya menyampaikan ajaran Islam kepada siapapun berdasarkan 
prinsip memerintahan kebaikan dan mencegah dan sebagai manajer kyai memerankan 
pengendalian dan pengaturan bawahannya.  
Nuryam Syam menambahkan tiga fungsi kyai : Pertama Sebagai agen 
Budaya. Kyai memainkan peran sebagai penyaring budaya yang merambah 
masyarakat. Kedua Kyai sebagai mediator yaitu menjadi penghubung antara 
kepentingan berbagai segmen  masyarakat. Ketiga Sebagai makelar budaya dan 
mediator. Kyai menjadi penyaring budaya sekaligus penghubung berbagai 
kepentingan masyarakat.
100
 Dalam pesantren kyai merupakan figure sentral, otoritatif, 
dan pusat seluruh kebijakan dan perubahan disamping itu juga sebagai pemimpin 
tunggal yang memegang hampir mutlak.  
Masa depan pesantren sangat ditentukan oleh faktor manajerial. Pesantren 
kecil akan berkembang secara signifikan manakala dikelola secara profesional. 
                                               
100 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 71. 
 81 
 
Dengan pengelolaan yang sama pesantren yang mudah besar akan bertambah besar. 
Sebaliknya pesantren yang maju akan mengalami kemunduran manakala 
manajemennya tidak terurus dengan baik. Jika pesantren mengabaikan manajemen 
pesantren kecil akan gulung tikar dalam mengahadapi multidimensi. Pola 
kepemimpinan kyai di pesantren yang selama ini kurang kondusif menghadapi 
tantangan-tantangan modernisasi  bahkan perlu diubah menjadi pola-pola 
kepemimpinan yang lebih responsif terhadap tuntutan kemajuan zaman. Pola tersebut 
haruslah mengarah pada kegiatan yang melibatkan lebih banyak orang lain lagi dalam 
jajaran kepemimpinan, untuk bersama-sama menjalankan roda organisasi pesantren 
menuju kondisi yang maju dan mapan, baik dari sisi kelembagaan, sistem pendidikan, 
proses pembelajaran, maupun-tentu saja kaulitas santri. Dari beberapa kasus 
perkembangan ini hendaknya dimulai dari perubahan gaya kepemimpinan pesantren. 
Yaitu dari karismatik menuju rasionalistik. 
Kasus yang ada pada  beberapa  pesantren  telah membuktikan  bahwa peran 
serta  kyai  dalam  mengelola, mengembangkan dan menata  pesantren sehingga  
dapat muncul sebagai  sebuah  lembaga  yang  dapat  dijadikan  pendidikan alternatif 
memiliki peranan yang sangat besar, sebab tidak jarang pesantren  akan  tutup  
dikarenakan  oleh  beberapa  hal  yakni:  pertama  kharismatika  kyai  di  pesantren  
tersebut  telah  luntur bersama  meninggalnya  kyai  utama  sebagai  pendirinya,  
Kedua  tidak  adanya  pengganti  yang  dapat  meneruskan  estapet kepemimpinanya, 
Ketiga  kesibukan kyai yang dapat mengabaikan proses  belajar-mengajar    Keempat  
kurang  seimbangnya tuntutan  kebutuhan  belajar  santri  dengan  pelayanan  yang 
diberikan oleh pesantren tersebut.  Menggaris  bawahi  tentang  kurang  seimbangnya  
tuntutan belajar  santri dengan  inovasi pelayanan pendidikan pada  sebuah pesantren  
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akan memungkinkan  dampak  yang  paling  buruk  bagi perkembangan  belajar  
santri  yaitu  kurangnya  stabilitas  proses belajar-mengajar  yang  senantiasa 
mempertimbangkan  efektifitas dan efisiensi hasil belajar.  
Kerangka pemikiran dibawah ini lebih menggambarkan sikap inovasi  
kepemimpinan kyai yang senantiasa mempertimbangkan nilai-nilai tradisi, orientasi 
dan strategi untuk melihat kasus yang berkembang pada pesantren masa lalu, transisi  
dan masa sekarang sebagai ukuran inovasi pelayanan pendidikan dipesantren,  
sehingga tercipta desain pembaharuan yang dapat menjunjung tinggi nilai-nilai  
profesionalisme dan indikator pembaharuan sebagai modal dasar bagi terciptanya  
kualitas layanan pendidikan di pondok pesantren. 
Hal ini menjadi tantangan besar bagi pesantren YADI Bontocina khususnya 
dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas karena masih mengadopsi 
sistem kepemimpinan kharismatik dimana kyai atau pendiri pondok pesantren masih 
menjadi titik sentral pengelolaan pesantren dan pengambilan keputusan dan terkadang 
tidak memberikan kesempatan pembina atau pengurus lain untuk memberikan 
pendapat ketika proses pengambilan keputusan. 
c. Latar Belakang Santri  
1) Dipaksa 
Dipaksa, terpaksa lalu terbiasa. Inilah mungkin kata-kata yang selalu kita 
dapat di pesantren. Tidaklah sedikit orang yang masuk pondok pesantren dengan latar 
belakang dipaksa. Belum diketahui berapa persentase-nya, karena tiap pondok 
pesantren pasti berbeda-beda. Orang-orang yang masuk pondok pesantren karena 
dipaksa, biasanya dipaksa oleh orang tua mereka. Alasan orang tua memaksa anaknya 
untuk mondok juga beragam. Ada yang karena orang tuanya dulu juga mondok di 
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pesantren, ada juga yang orang tuanya tidak pernah mondok tapi mau anaknya 
mondok dan belajar ilmu agama. 
Santri yang dipaksa untuk masuk pondok pesantren biasanya tidak kerasan 
(tidak betah). Senada dengan ungkapan Aisyah selaku pembina pondok pesantren 
bahwa mereka yang dipaksa masuk pesantren akan sulit diarahkan karena hati dan 
pikiran mereka sulit menyatu dengan lingkungan sekitarnya.
101
 Ketika mereka belum 
juga bisa beradaptasi, mereka condong melakukan hal-hal yang melanggar peraturan 
pondok, seperti: kabur dari pondok, malas dalam belajar, malas dalam mengikuti 
kegiatan pondok, dan lain-lain. Tapi itu tidak terjadi di semua santri yang masuk 
pondoknya karena dipaksa. Bagi mereka yang masuk karena keinginan sendiri akan 
lebih mudah untuk di didik menjadi santri yang berkulitas yaitu pribadi yang lebih 
baik dan berkarakter qur’ani.  
2) Tidak Diterima di Sekolah Negeri 
Alasan kedua kenapa masuk pondok pesantren adalah gengsi, karena tidak 
diterima di sekolah negeri favorit. Mungkin ada beberapa orang yang terlalu 
membanggakan sekolah negeri favorit, itu adalah wajar bagi mereka karena tidak 
mudah masuk sekolah negeri favorit, seleksi super ketat dan banyak saingan. 
Ditambah lagi program pemerintah yang meringankan beban biaya sekolah kepada 
para siswanya seperti di kota-kota besar Jakarta, dsb. Oleh karena itu sekolah negeri 
favorit menjadi gengsi tersendiri bagi para siswa, baik itu lulusan SD maupun lulusan 
SMP. Fuad Hasan menuturkan bahwa:  
“Biasanya ketika memberikan pengajian, saya bertanya kepada tiap-tiap santri 
mengenai latar belakang mengapa mereka mau masuk pesantren dan ksebagian 
                                               
101Aisyah, Pembina Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI Bontocina 
Maros, 23 Mei 2017. 
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dari mereka mengatakan, karena mereka tidak lulus atau tidak diterima di 
sekolah negeri”.102 
Karena menjadi gengsi, ada beberapa orang yang malu kalau tidak sekolah di 
sekolah negeri favorit. Dengan begitu pondok pesantren adalah tempat 
pelampiasannya. Akibatnya mereka yang belum sepenuhnya menerima kondisinya 
akan menjadikan tantangan pesantren untuk mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas. 
3) Ikut-ikutan 
Masuk ke pondok pesantren karena ikut-ikutan juga kadang terjadi pada 
seseorang. Awalnya tidak ada niatan untuk mondok, tapi melihat temannya mondok 
jadi ikutan mondok. Seperti yang dikatakan Firman salah seorang santri yang pernah 
ditemui penulis, ia masuk pesantren karena teman baiknya juga masuk pesantren, 
sebelumnya mereka memang teman akrab, alasannya sederhana karena katanya 
mereka ingin berjuang bersama dan sukses bersama.
103
 
Bagi santri yang tidak memiliki persiapan atau modal untuk masuk dalam 
pesantren akan menjadi tantangan tersendiri bagi pesantren untuk mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas. 
4) Hanya Ingin Memiliki Banyak Teman 
Pondok pesantren biasanya tidak didominasi oleh satu daerah saja. Banyak 
santri yang berasal dari berbagai daerah, baik skala provinsi maupun nasional. Ini 
juga menjadi ketertarikan sendiri bagi orang-orang yang ingin memiliki jaringan 
pertemanan yang luas namun ada juga santri yang tujuannya bukan untuk mendalami 
                                               
102Fuad Hasan, Santri Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 23 Mei 2017. 
103Firman, Santri Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI Bontocina 
Maros, 23 Mei 2017. 
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wagama tetapi hanya ingin memperbanyak teman atau pergaulan. Mereka yang tidak 
memiliki niat yang ikhlas untuk belajar di pondok pesantren akan sulit diarahkan. 
d. Pengelolaan Keuangan Pesantren 
Salah satu bagian terpenting dalam menajemen pesantren adalah berkaitan 
dengan pengelolaan keuangan. Suatu lembaga termaksud pesantren dalam 
pengelolaan keuangan sering menimbulkan permasalahan yang serius bila 
pengelolaannya kurang baik. Di pesantren pengelolaan keuangan sebenarnya tidak 
begitu rumit, sebab pesantren merupakan lembaga swadaya yang tidak memerlukan 
pertanggungjawaban keuangan yang terlalu pelik kepada penyandang dananya. 
Namun demikian karena banyak juga dana yang bersumber dari masyarakat untuk 
mendanai kegiatan di pesantren, misalnya dari orang tua santri, walaupun jumlahnya 
relatif kecil, hal itu perlu ada laporan atau penjelasan sederhana sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengelolaan keuangan publik kepada masyarakat agar kredibilitas 
pesantren di mata masyarakat cukup tinggi. Disinilah perlunya pengelolaan keuangan 
dengan baik dan transparan perlu dibudayakan di lingkungan pesantren.
104
 
Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pengelola pondok pesantren YADI 
Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas karena tidak 
adannya pengelolaan keuangan yang baik sehingga pihak pengelola sering 
kekurangan dalam hal pengadaan tenaga pengajar/pembina, sarana prasarana dan lain 
sebagainya. hal ini senada dengan ungkapan Fuad Hasan selaku Pembina bahwa: 
“Pimpinan pesantren saat ini tidak menambah jumlah pembina karena tidak 
sanggup memberikan gaji, padahal sejujurnya kami masih butuh bantuan tenaga 
                                               
104Mastuki, dkk.,  Manajemen Pondok Pesantren (Cet. II; Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h. 
186. 
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pengajar agar bisa lebih banyak memberikan pelajaran tambahan kepada para 
santri”.105 
Pengelolaan keuangan akan menimbulkan permasalahan yang serius apabila 
pengelolaanya tidak baik. Pengelolaan keuangan pesantren yang baik sebenarnya 
merupakan upaya melindungi personil pengelolaan pesantren (kyai, pengasuh, ustadz, 
atau pengelola pesantren lainnya) dari pandangan yang kurang baik dari luar 
pesantren.
106
  
Selama ini pesantren YADI Bontocina tidak memisahkan antara harta 
kekayaan pesantren dengan harta milik individu (pengelola pesantren), walaupun 
disadari bahwa pembiayaan pesantren justru lebih banyak bersumber dari kekayaan 
individu. Namun jika ingin pelaksanaan manajemen keuangan berjalan lebih baik 
sebaiknya  diadakan pemilahan antara harta kekayaan pesantren dengan harta milik 
individu, agar kelemahan dan kekurangan pesantren dapat diketahui secara transparan 
oleh pihak-pihak lain, termasuk orang tua santri sehingga pihak pengelola pesantren 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam mempersiapkan sumber daya santri 
yang berkualitas. 
 
  
                                               
105Fuad Hasan, Pembina Pondok Pesantren, “Wawancara”, Kompleks Pesantren YADI 
Bontocina Maros, 23 Mei 2017 
106Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Cet. VIII,  Edisi VIII; Jakarta: LPEES, 2011), h. 
79-80. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang manajemen Pondok 
Pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan sumber daya santri yang 
berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Penerapan manajemen pada pondok pesantren YADI Bontocina dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas yaitu: 1) Perencanaan, pada 
tahap perencanaan sedikit sudah berjalan sesuai dengan fungsi manajemen dengan 
adanya program yang dibuat, kebijakan-kebijakan dan perumusan tujuan yang 
ingin dicapai. 2) Pengorganisasian, pada tahap ini pun sudah berjalan sesuai 
dengan fungsi manajemen bisa dilihat dari pembagian program dan penempatan 
tenaga pengajar sesuai bidangnya. 3) Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan 
program kegiatan pesantren telah berjalan sesuai dengan fungsi manajemen hal 
itu dapat dilihat dari terealisasinya apa yang direncanakan yaitu penerapan 
manajemen pendidikan dan hubungan masyarakat dengan tujuan mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas. 4) Pengawasan, pada tahap pengawasan ini 
dapat dilihat dari pengukuran sejauh mana program-program telah berjalan atau 
tugas-tugas yang sudah dilaksanakan oleh para pelaksana bagaimana tugas itu 
dilaksanakan,  sejauh  mana pelaksanaannya, apakah manajemen pendidikan dan 
hubungan masyarakat berjalan dengan baik, dan apakah tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan lain. 
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2. Peluang yang dimiliki pondok pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas yaitu: 1) adanya pembina/ustaz yang 
berkompeten dibidangnya. 2) mengadakan pendidikan formal dan informal. 
Sedangkan tantangan yang dihadapi dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
yang berkualitas yaitu: 1) kurangnya sarana dan prasarana 2) sistem 
kepemimpinan pondok pesantren dan 3) latar belakang santri masuk di pondok 
pesantren yang berbeda-beda. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi Pihak Pondok Pesantren 
a. Mengadakan pembenahan manajemen agar lebih memudahkan dalam pencapain 
tujuan guna mencetak santri-santri yang berkualitas 
b. Kerjasama dan hubungan yang harmonis dalam pesantren antara pengasuh, dewan 
pembina, dan semua santri perlu dijaga agar selalu terjalin dengan baik. 
c. Perlu ada pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan aturan dan tata tertib 
pondok pesantren serta pengawasan perkembangan potensi pendidikan semua 
santri perlu ditingkatkan agar semua kegiatan, aturan dan tata tertib dapat berjalan 
dengan baik serta perkembangan potensi santri tetap terkontrol. 
d. Diperlukan adanya pelatihan keterampilan bagi santri agar memiliki keterampilan 
untuk bekal hidup dan agar mampu hidup mandiri. 
2. Bagi Para Santri 
a. Semua santri diharapkan lebih giat lagi, sungguh-sungguh, dan tekun dalam 
belajar baik didalam pesantren maupun di luar pesantren agar memiliki banyak 
wawasan dan ilmu tentang agama dan ilmu umum. 
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b. Semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan oleh santri diharapkan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan setelah keluar dari pondok pesantren. 
3. Bagi Dewan Pembina 
a. Lebih ditingkatkan lagi dalam pengelolaan pendidikan kepada santri agar santri 
menjadi lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran pondok pesantren 
b. Ikhlas dalam membimbing santri dan mencari ridha Allah semata serta 
memprioritaskan urusan santri dari pada urusan pribadinya. Agar terkontrol 
perkembangan santri. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
MANAJEMEN PONDOK PESANTREN YADI BONTOCINA DALAM 
MENMPERSIAPKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERKUALITAS DI 
KECAMATAN TURIKALE KABUPATEN MAROS 
A. Penerapan Manajemen Pondok Pesantren YADI Bontocina Dalam 
Mempersiapkan Sumber Daya Santri Yang Berkualitas 
1. Menurut anda, apa itu manajemen? 
2. Seberapa pentingkah penerapan manajemen dalam pengelolaan pondok 
pesantren? 
3. Manajemen apa yang diterapkan pada pondok pesantrren ini dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas? 
4. Apa keuntungan jika menerapkan  manajemen dalam pondok pesantren ini? 
5. Apa yang akan terjadi jika dalam pesantren ini tidak menerapkan manajemen? 
6. Menurut anda, apakah mempersiapkan sumber daya santri berkualitas itu 
penting? 
7. Mengapa sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting untuk 
dipersiapkan? 
8. Seperti apakah sumber daya santri yang berkualitas itu? 
9. Seberapa pentingkah sumber daya santri yang berkualitas dalam sebuah 
pondok pesantren? 
10. Selain penerapan manajemen, upaya apa lagi yang dilakukan pondok 
pesantren ini untuk mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas? 
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B. Peluang dan Tantangan Pondok Pesantren YADI Dalam Mempersiapkan 
Sumber Daya  Santri Yang Berkualitas 
1. Apakah manajemen yang diterapkan telah berjalan sesuai yang diinginkan? 
2. Peluang apa saja yang dimiliki pondok pesantren YADI dalam 
mempersiapkan santri yang berkualitas? 
3. Bagaimana anda menyikapi peluang yang ada? 
4. Apa saja tantangan pondok pesantren ini dalam mempersiapkan sumber daya 
santri yang berkualitas? 
5. Apa faktor tantangan keberhasilan persiapan sumber daya santri yang 
berkualitas? 
6. Apakah tantangan yang ada itu dapat dilalui? 
7. Bagaimana solusi untuk mengatasi tantangan yang muncul? 
8. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren ini dalam 
mempersiapkan sumber daya santri yang berkualitas? 
9. Bagaimana strategi kedepan agar bisa meminimalisir tantangan yang ada 
dalam mempersiapkan sumber daya santri? 
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Gambar 1: Wawancara dengan Faridha Fatahuddin selaku pembina 
 
Gambar 2: Wawancara dengan Fuad Hasan selaku pembina 
 
Gambar 3: Wawancara dengan Aisyah selaku pembina 
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Gambar 4: Wawancara dengan Firman selaku santri 
 
Gambar 5: Wawancara dengan Farid Wajedi selaku pimpinan  
 
Gambar 6: Aktivitas belajar santri (Qiraatul Qur’an) 
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Gambar 7: Aktivitas santri di sore hari 
 
Gambar 8: Kondisi Masjid  
 
Gambar 9: Tampak depan pondok pesantren 
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Gambar 10: Gerbang masuk pondok pesantren 
 
Gambar 11: Aktivitas olah raga santri 
 
Gambar 12: Kegiatan santri saat membaca al-Qur’an untuk anggota masyarakat yang 
meninggal dunia 
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